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ABSTRAK 

Nama  : Nur Arsy 

Jurusan  : Bimbingan Konseling Islam  

Judul : Metode Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Kinerja 

  Karyawan Di Kantor Bupati Kampar Bagian Pengadaan 

  Barang Dan Jasa 

Penelitian ini berawal dari sebuah latar belakang bahwa bimbingan karir 

bagi karyawan merupakan sesuatu yang penting, karna dengan adanya bimbingan 

karir, karyawan dapat mencapai jenjang karir yang lebih tinggi dalam 

meningkatkan kinerja.  Metode Bimbingan karir adalah cara dan upaya pemberian 

bantuan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan atau jabatan 

profesi tertentu, serta membekali diri agar siap memangku jabatan yang telah 

dimasuki. Pentingnyabimbingan karir bagi karyawan adalah memberikan 

informasi kepada karyawan dapat memupuk seluruh potensi yang dimilikinya, 

sehingga karyawan dapat berkembang secara wajar serta memberikan usaha agar 

di dalam diri karyawan timbul suatu perubahan. Dimana perubahan itu terbentuk 

kebaikan terhadap suatu yang kurang baik menjadi lebih baik.Kemudian yang 

menjadi pokok permasalahan yaitu „‟ bagaimana pelaksanaa Metode Bimbingan 

Karier Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Karyawan di sekretariat daerah 

Kab.Kampar bagian pengadaan barang dan jasa‟‟. Adapun tujuan Untuk 

mengetahui gambaran pelaksanaan layanan bimbingan karir dalam meningkatkan 

prestasi kerja di sekretariat daerah Kab.Kampar bagian pengadaan barang dan 

jasa. Penelitian ini adalah penelitian Metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Berdasarkan data-data penelitian dapat penulis simpulkan Berdasarkan 

analisa maka dapat diketahui bahwa pembimbing di PBJ menggunakan metode 

kelompok maka dapat menambah kemampuan atau keterampilan karyawan 

sehingga karyawan dapat memaksimalkan pekerjaan yang ditekuninya. 

Bimbingan karir yang diberikan mampu meningkatkan kepercayaan diri para 

karyawan menjadi lebih aktif, menjadi pribadi yang mandiri, dan mampu 

mengambil suatu keputusan dan bimbingan karir di PBJ bisa dikatakan berhasil. 

Kata kunci : Metode bimbingan karir, pengadaan barang dan jasa. 
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ABSTRACT 

Name  : Nur Arsy 

Department : Islamic Counseling Guidance  

Title  : Career Guidance Methods In Improving Employee  

  Performance  At The Kampar Regent’s Office For The 

  Procurement Of Goods And Services  

 

This research is motivated by the importance of career guidance for 

employees because, through this guidance, they may improve their performance. 

The career guidance method is a method and effort to assist in preparing oneself 

for the world of work or certain professional positions, as well as equipping 

oneself to be ready to take on the positions that have been entered. The 

importance of career guidance for employees is that providing information to 

employees can cultivate all their potential so that employees can develop properly 

and provide effort so that changes occur within employees. Where the change is 

formed by goodness towards something that is not good for the better. Then the 

main issue is ''how to implement the Career Guidance Method in Improving 

Employee Performance at the regional secretariat of Kampar Regency, the 

procurement of goods and services section''. The purpose is to find out the 

description of the implementation of career guidance services in improving work 

performance at the regional secretariat of Kampar Regency in the procurement of 

goods and services. So, the number of samples in this study was 3 people. Based 

on the research data, the authors conclude. Based on the analysis, it can be seen 

that the supervisor at PBJ uses the group method, so it can increase the abilities or 

skills of employees so that employees can maximize the work they do. The career 

guidance provided can increase the confidence of employees to be more active, 

become independent individuals, and be able to make decisions and career 

guidance at PBJ can be said to be successful. 

Keywords: Career guidance methods 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) bukanlah sesuatu yang 

baru di lingkungan suatu organisasi, khususnya dalam bidang bisnis 

perusahaan. Persaingan antar perusahaan semakin meningkat, tidak hanya 

dalam bidang produksi dan pemasaran yang penting untuk perusahaan, 

tetapi sumber daya manusia juga merupakan suatu hal yang harus 

diperhatikan oleh setiap perusahaan. Setiap perusahaan mereka yang 

memiliki sumber daya manusia dengan kinerja yang baik akan berhasil 

mendominasi pasar sasaran. Jadi Sumber DayaManusia  (SDM) dituntut 

untuk terus menerus dapat mengembangkan diri secara    proaktif. SDM 

harus menjadi manusia pembelajar, yaitu individu yang mau belajar dan 

bekerja keras dengan semangat, sehingga potensinya  semakin 

berkembang. 

Oleh karena itu, SDM yang dibutuhkan saat ini adalah SDM yang 

berkualitas mampu menguasai teknologi secara cepat, adaptif, dan 

responsif terhadap perubahan teknologi. Dalam kondisi ini integrasi 

pribadi semakin penting untuk memenangkan persaingan. Untuk 

membangun kualitas sumber daya manusia yang bermoral dan berbudaya, 

serta berdaya saing tinggi dan berwawasan iptek ( ilmu pegetahuan dan 

teknologi), maka tenaga kerja perlu memperoleh bimbingan dan 

penyuluhan ( konseling), sehingga dalam menjalankan tugasnya berjalan 

sesuai dengan apa yang diharapkan, dengan demikian peran program 

bimbingan karir bagi karyawan sangat penting sekali dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Program bimbingan merupakan kegiatan personalia 

yang mempunyai pengaruh langsung pada kinerja, kepuasan kerja, 

motivasi kerja, dan reaksi terhadap stress.  

Setiap individu dilahirkan dengan sejumlah kebutuhan, tujuan, 

keinginan, dan dorongan dasar. Dan untuk memenuhi itu semua, maka 

setiap individu harus bekerja, sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-

Ra‟d ayat 11 

نْ  ِِ ًْفسُِ مٍ حَتَّى يغَُيِّشُّا هَا تِأَ ْْ  إِىَّ اللهَ لََ يغَُيِّشُ هَا تقَِ
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Artinya : „‟Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (QS Ar-

Ra‟d: 11). 

 

Abdul Hamid menyebutkan bahwa “pekerjaan manusia meliputi aspek 

rasio (akal) dan fisik. Jika manusia tidak bekerja maka berarti ia hidup 

tanpa memenuhi tugasnya. Rasio manusia harus digunakan untuk berpikir, 

inilah yang membedakannya dari hewan dan tumbuhan.  

Salah satu kemampuan berpikir adalah kapabilitas menalar dan 

meneliti, menyimpulkan secara deduktif dan induktif”.
1
 Dari sini dapat 

dipahami bahwa kemampuan berpikir itulah yang menyebabkan manusia 

dibebani tugas beribadah serta bertanggungjawab menentukan pilihan dan 

kehendak. Karena rasio pula Allah berkenan mengangkat manusia sebagai 

khalifah-Nya di muka bumi. 

Pekerjaan juga merupakan sarana untuk memperoleh rezkeki dan 

sumber penghidupan yang layak sesuai degan surat An-Nahl ayat 97 : 

 ّْ يْ رَكَشٍ اَ ْْ  هَيْ عَوِلَ صَالحًِا هِّ ا يعَْوَلُ ْْ نُْ اجَْشَُنُْ تِاحَْسَيِ هَا كَاًُ لٌَجَْزِيٌََِّ َّ  
َٗ حَيْٰجً طيَِّثحًًَۚ َْ هُؤْهِيٌ فلٌََحُْييٌََِّ ُُ َّ ًْثٰى  ىَ اُ  

Artinya: Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri 

balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan‟‟.          ( Q.s. An-Nahl: 97). 

Dan harapan untuk semua orang adalah sukses Dan di saat 

melaksanakan setiap kegiatan yang dilakukan belum tentu memuaskan, hal 

ini dikarenakan keberhasilan atau keberhasilan seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor terutama dalam memahami makna karya dan potensinya. 

Memahami makna bekerja dan mengejar karir atas dasar keinginan 

sendiri tidak mungkin muncul dengan sendirinya tanpa bantuan dan 

dorongan dari seseorang yang profesional, kegiatan ini disebut bimbingan. 

Penyediaan layanan bimbingan karir yang efektif dan berkesinambungan 

akan berguna bagi karyawan untuk memperoleh berbagai macam 

                                                             
1
 Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif Pendekatan Al-Qur’an & Sains, (Jakarta :  

Gema Insani Press, 1999), h. 34. 
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informasi karir, posisi, pemahaman diri, pengambilan keputusan sendiri, 

dan pemecahan masalah itu sendiri. 

Kemampuan karyawan untuk memahami kemampuan dan potensinya 

Hal ini merupakan indikasi keberhasilan layanan bimbingan dan konseling 

karir. Berhasil tidaknya layanan bimbingan karir tergantung pada 

kemampuan pegawai untuk membuat keputusan tentang karier dan 

menanggung segala bentuk risiko yang akan dia hadapi di masa depan. 

Bimbingan karir tidak hanya sekedar memberikan respon kepada 

masalah-masalah yang muncul, akan tetapi juga membantu memperoleh 

pengetahuan, sikap,  dan keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaan. 

Penggunaan istilah karir di dalamnya terkandung makna pekerjaan dan 

jabatan sekaligus rangkaian kegiatan dalam mencapai tujuan hidup 

seseorang.
2
 

Hattari menyebutkan bahwa istilah bimbingan atau konseling karir 

mengandung konsep yang lebih luas. Bimbingan jabatan menekankan pada 

keputusan yang menentukan pekerjaan tertentu sedangkan bimbingan karir 

menitikberatkan pada perencanaan kehidupan seseorang dengan 

mempertimbangkan keadaan dirinya dengan lingkungannya agar ia 

memperoleh pandangan yang lebih luas tentang pengaruh dari segala 

peranan positif yang layak dilaksanakannya dalam masyarakat.
3
 

Dan salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah 

dengan memberikan bimbingan karir. Salah satu hal yang membantu 

karyawan mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan 

kerja yang baik menguasai ilmu dan keterampilan adalah bimbingan atau 

konseling karier. Hanya untuk menghasilkan prestasi kerja yang tinggi dari 

seseorang karyawan tidak hanya perlu memiliki keterampilan, tetapi 

mereka juga harus memiliki keinginan dan semangat untuk berprestasi 

tinggi. 

Rao mengatakan bahwa prestasi suatu perusahaan tidak dapat 

dilepaskan dari prestasi kerja setiap individu yang terlibat di dalamnya.
4
 

Hal ini berarti bahwa tercapainya tujuan yang telah diterapkan oleh 

perusahaan banyak tergantung pada kerja karyawannya. 

                                                             
2
 Muh. As‟ad, Psikologi Industri, (Yogyakarta : Lembaga Management Akademi 

Management Perusahaan YKPN, 1980), h. 42. 
3
 Hattari, Ke Arah Pengertian Bimbingan Karier dengan Pendekatan Developmental, 

(Jakarta : BP3K, 1983), h. 20. 
4
 Rao, T.V, Penilaian Prestasi kerja : Teori dan Praktik (terjemahan : Mulyana), (Jakarta  

: Betnaman Pressindo, 1986), h. 56. 
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 Dalam suatu perusahaan agar pelaksanaan kerja dapat mencapai 

prestasi maka tidak hanya sekedar organisasi yang merupakan sekumpulan 

orang saja, melainkan melibatkan perlengkapan termasuk mesin-mesin, 

metode kerja dan penggunaan sumber tersebut benar-benar dapat berdaya 

guna. Dengan demikian perlu adanya pengaturan, pengarahan, bimbingan 

dan pendayagunaan. Usaha mengatur dan mengarahkan sumber daya ini, 

baik manusianya maupun peralatannya yang dikenal dengan istilah 

manajemen. Ke-efektifan organisasi perusahaan tercapai maupun tidak 

dapat terlihat apabila manajemen dapat memusatkan perhatiannya baik 

pada produksi maupun pada manusianya.
5
 terutama manajemen dalam 

pembinaan karir kepada karyawan. Di mana Bimbingan karir adalah 

bagian dari manajemen, tanpa bimbingan karir maka tidak dapat berjalan 

efektif. 

 Dan pemberian bimbingan karir di hampir semua organisasi ada, 

meskipun teknik atau metode yang digunakan berbeda. Dan hal ini 

dilakukan dengan tujuan yang sama yaitu meningkatkan kinerja pegawai. 

Dengan meningkatnya kinerja pegawai maka kualitas juga akan meningkat 

perusahaan atau organisasi sehingga tujuan dari perusahaan atau organisasi 

tersebut dapat terwujud dengan baik. 

Begitu juga dalam manajemen perkantoran. Untuk memberikan 

layanan yang terbaik bagi pasien, perlu adanya bimbingan karir bagi 

karyawan, baik itu melalui pendidikan, pelatihan, pemberian motivasi,  

pemenuhan hak-hak karyawan dan sebagainya. Sehingga atasan dan 

karyawan dapat memahami arti kerjanya dan pemahaman akan dirinya 

sehingga prestasi kerjanya meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa 

permasalahan, dimana terdapat kurang maksimal kinerja karyawan, dan 

kurangnya anggota maka dari itu perlunya di adakan bimbingan karir serta 

penambahan anggota supaya kinerja karyawan membaik. 

Dan oleh karna itu prestasi kerja karyawan bergantung sekali 

dengan bimbingan karir yang diberikan oleh perusahaan tersebut. Oleh 

karna itu penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang „‟ Metode 

Bimbingan Karier Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Di  

Sekretariat Daerah Kab.Kampar Bagian Pengadaan Barang Dan 

Jasa’’  

                                                             
5
  Abdul Rahman Shaleh & Yunita Faela Nisa, Psikologi Industri dan Organisasi, 

(Jakarta : UIN Jakarta Press, 2006), h. 4. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang terdapat 

dalam judul penelitian ini, maka penulis menegaskan istilah-istilah berikut: 

1. Metode  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, susunan W.J.S. 

Poerwadarminta, bahwa “metode adalah cara yang teratur dan berpikir 

baik-baik untuk mencapai suatu maksud”.
6
 Sedangkan dalam Kamus 

Bahasa Indonesia Kontemporer pengertian metode 

adalah cara kerja yang sistematis untuk mempermudah sesuatu 

kegiatan dalam mencapai maksudnya.
7
 

2. Bimbingan Karir 

Pengertian bimbingan karir menurut Winkel (1991), bimbingan 

karier merupakan bantuan dalam mempersiapkan diri menghadapi 

dunia pekerjaan, pemilihan lapangan pekerjaan atau jabatan 

(profesi) tertentu serta membekali diri agar siap memangku jabatan 

tersebutdan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari 

lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.
8
 

3. Kinerja   

Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

sesuatu yang ingin dicapai, prestasi yang dilihat, atau kemampuan 

kerja. Jadi,  kinerja memang sangat diperlukan perusahaan guna 

mencapai tujuan yang diinginkan dengan SDM yang berkualitas. 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis 

memfokuskan kajian serta membatasi masalahnya pada “ Metode 

Bimbingan Karier Dalam Meningkatkan Prestasi Kerja Karyawan di  

sekretariat daerah Kab.Kampar bagian pengadaan barang dan jasa‟‟. 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dan untuk lebih 

memperjelas permasalahan yang akan diteliti, penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut :  

                                                             
6
 W. J. S Poerwadarminta, Op, Cit., h. 649 

7
 Peter Salim, et-al, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modern English, 

1991, h. 1126. 
8 Tohiri, Op.Cit., 130 
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Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Karir di sekretariat daerah 

Kab.Kampar bagian pengadaan barang dan jasa?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pembatasan dan perumusan masalah di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pelaksanaan 

layanan bimbingan karir dalam meningkatkan prestasi kerja di sekretariat 

daerah Kab.Kampar bagian pengadaan barang dan jasa 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya layanan pembelajaran bidang bimbingan karir dalam 

Bimbingan dan Konseling.  

b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya 

pada kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas 

dan mendalam di bidang bimbingan karir. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan keterampilan 

cara meningkatkan prestasi kerja karyawan melalui pemberian 

layanan bimbingan karir  

b. Bagi Lembaga/Perusahaan, dapat dijadikan acuan atau pedoman 

untuk memberikan layanan bimbingan karir dalam 

meningkatkan prestasi kerja karyawan di perusahaan tersebut.  

c. Bagi jurusan, penelitian ini dapat menambah koleksi kajian 

tentang layanan bimbingan karier.  

d. Bagi Akademik, dapat menambah wawasan, informasi dan 

pengetahuan tentang bimbingan karir bagi mahasiswa Fakultas 

Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi dan di Jurusan Bimbingan  

konseling islam. 

 

F. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang melatar belakangi penulis memilih judul ini adalah 

sebagai berikut:   

1. Karna fenomena saat ini adalah rendahnya tingkat kinerja dan 

motivasi berprestasi karyawan di indonesia. Berdasarkan survei 

JobStreet.com ditemukan bahwa kinerja dan motivasi berprestasi 

karyawan di indonesia tergolong rendah. Selain dari pada itu diperkuat  
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hasil riset  internasional yang melakukan survei tentang motivasi kerja 

karyawan terhadap 73 ribu responden dari 141 negara di dunia 

termasuk indonesia. Hasil riset menunjukkan bahwa hanya 8% 

karyawan di indonesia yang benar-benar memiliki level, komitmen 

dan motivasi kuat dengan pekerjaannya. Maka dari itu penulis tertarik 

mengambil judul ini. 

2. Aspek-aspek yang diteliti memiliki relevansi dengan jurusan yang 

penulis tekuni  yakni Bimbingan konseling islam dan di dukung oleh 

bahan pustaka yang memadai. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini pembahasan dibagi 

menjadi enam bab, adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN. 

Meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Meliputi metode bimbingan karir, pengertian metode, 

pengertian bimbingan karir, tujuan dan fungsi bimbingan 

karir, metode dan prinsip bimbingan karir, pentingnya 

bimbingan karir bagi karyawan, pengertian karyawan,  kajian 

terdahulu. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan kerangka berpikir. 

 BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang sejarah, visi misi, program kerja, 

data pegawai, stuktur organisasi, logo dan dokumentasi. 

 BAB V  HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian. 

 BAB VI  PENUTUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Metode 

1. Pengertian Metode 

Secara etimologi metode berasal dari bahasa Yunani, yang 

terdiri  daripenggalan kata “meta” yang berarti “melalui” dan “hodos” 

berarti “jalan”. Bila digabungkan maka metode bisa diartikan “jalan 

yang harus dilalui”. Dalam pengertian yang lebih luas, metode bisa 

pula diartikan sebagai “segala sesuatu atau cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan‟‟.
9
 

Dan menurut “Kamus Besar Bahasa Indonesia” metode ialah 

“cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan”.
10

 Sedangkan menurut Kamus 

Manajemen metode ialah “cara melaksanakan pekerjaan”.
11

 

Selain kata metode, ada juga kata "teknik" dan "pendekatan", 

keduanya dipahami sebagai metode ilmiah yang digunakan sebagai 

instrumen dalam melakukan pekerjaan yang lebih fokus pada subjek 

atau objek yang menjadi sasaran layanan. 

Sesungguhnya antara metode dan teknik secara substansial 

memiliki arti yang sama. Perbedaannya terletak pada sisi fungsional, 

yaitu unsur-unsur dan penggunaan metode bersifat teoritis dan lebih 

luas sebagai bagian dari dari usaha ilmiah. Sedangkan teknik atau 

pendekatan lebih bersifat teknis dan sesuatu yang empiris serta 

spesifik yang terjadi pada penerapan pekerjaan- pekerjaan tertentu.  

Teknik bisa pula berupa peralatan fisik, seperti alat peraga, 

peralatan administrasi, sarana dan prasarana, serta non fisik seperti 

taktik dan strategi tertentu yang hanya dimiliki seseorang berdasarkan 

pengalamannya atau improvisasinya pada saat menghadapi atau 

melakukan pekerjaannya. Dengan kata lain, bisa jadi teknik atau 

pendekatan yang digunakan karena dipengaruhi oleh situasi dan 

kondisi yang ditemukan pada saat melakukan pekerjaan.
12

 

                                                             
9
M. Luthfi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling) Islam, (Jakarta :  

Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2008), h. 120. 
10

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke. 3, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002),  

h. 740 
11

  B.N. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2005), h. 173. 
12

 Luthfi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling) Islam, h. 121. 
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Secara umum layanan bimbingan dan konseling Istilah metode 

dan teknik terkadang digunakan secara bergantian tergantung pada 

objek masalah yang disajikan. Itu perlu diusulkan untuk memberikan 

wacana yang lebih luas dan lebih fleksibel mengenai berbagai metode 

dan teknik serta pendekatan yang digunakan dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling. 

. 

B. Bimbingan Karir 

1. Pengertian Bimbingan Karir 

Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari 

“guidance” dan “counseling” dalam bahasa inggris. Secara harfiah 

(bahasa) istilah “guidance” dari akar kata “guide” berarti 

mengarahkan, memandu, mengelola, dan menyetir.
13

 Dalam Kamus 

Bahasa Indonesia, “bimbingan berarti pentunjuk ataupun penjelasan 

tentang tata cara mengerjakan sesuatu”.
14

 

Sedangkan secara terminologi, yang telah dikemukakan para 

ahli, seperti Rochman Natawijaya, ”bimbingan adalah suatu proses 

pemberian bantuan yang diberikan pada individu yang dilakukan 

secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami 

dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 

bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan 

lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan pada 

umumnya”.
15

  

Pengertian bimbingan karir menurut para ahli: 

a. Sunaryo Kartadinata ia mengartikan “bimbingan sebagai proses 

membantu ind ividu untuk mencapai perkembangan optimal”.
16

 

b. Dr. H. Moh.karir Surya, menyebutkan bahwa penyuluhan atau  

bimbingan karir merupakan “teknik bimbingan karir melalui 

pendekatan individual dalam serangkaian wawancara penyuluhan 

(counseling interview)”.
17

 

c. Lyne Bezanson & Arthur Monserbraten mengemukakan bahwa 

yang dimaksud dengan “konseling atau bimbingan karir adalah 

wawancara di antara seorang konselor dan seorang klien yang 

dititik beratkan dalam mengenal dan membahas kemungkinan-

kemungkian pekerjaan, jabatan atau karir klien, menetapkan tujuan 

                                                             
13

  Luthfi, Dasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling) Islam, h. 121. 
14

 Syamsu Yusuf, L.N dan A. Juntika Nurihsan, Landasan bimbingan dan konseling,  

(Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2006), h. 5. 
15

 Yusuf dan Nurihsan, Landasan bimbingan dan konseling, h. 6. 
16

 Ibid. 
17

 Dewa Ketut Sukardi, Tes Dalam Konseling Karir, (Surabaya : Usaha Nasional, 1994), 
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pekerjaan, jabatan atau karir klien secara realistis, mengenal cara 

pemecahan masalah dan tindakan-tindakan korektif yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan ini dan 

mengimplementasikan suatu rencana pengintegrasian arah kegiatan 

klien ke dalam pasaran kerja”.
18

 

d. Arthur J.Jones, bimbingan sebagai pertolongan yang diberikan oleh  

Seseorang kepada orang lain dan pemecahan problem-problem.
19

 

e. Vernon G. Zunker mendefinisikan bahwa “konseling atau 

bimbingan karir merupakan seluruh aktivitas konseling yang 

dihubungkan dengan pemilihan karir individu sepanjang hidup”.
20

 

f. Super Donald dalam bukunya “Psikologi Karir” (The Psychology 

of Careers) bahwa “bimbingan karir adalah suatu proses 

perbantuan terhadap individu untuk menumbuhkan dan menerima 

gambaran tentang dirinya secara keseluruhan dan cocok baginya 

dalam lapangan pekerjaan, disamping menolongnya untuk 

mengalami gambaran tersebut dalam alam nyata dan mengubahnya 

kepada fakta nyata sedemikian rupa sehingga menjamin baginya 

kebahagiaan dan manfaat bagi masyarakat”.
21

 

Sedangkan istilah karir berasal dari bahasa Inggris “career” yang 

berarti riwayat kerja. Istilah ini kemudian digunakan di Indonesia 

dengan karir/karier dengan pengertian yang sama. Dan menurut 

“Kamus Besar Bahasa Indonesia” karir ialah “perkembangan dan 

kemajuan dalam kehidupan pekerjaan”.
22

 

Dan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan 

Karir adalah proses bantuan dari konselor kepada klien dalam 

membantu klien mendapatkan gambaran tentang potensinya, 

menetapkan jabatan, mengembangkan prestasi kerja atau memecahkan 

masalah yang dialami karyawan dengan metode wawancara atau 

psikologi. 

  

                                                             
18

 Sukardi, Tes Dalam Konseling Karir, h. 8. 
19 Musnamar dan Thohari,  dasar-dasar konseptual bimbingan dan konseling islam, ( 

Yogyakarta : UII Press, 1992), 4.  
20

 Hana, Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan I, (Jakarta : Bulan Bintang, 1978), h. 7. 
21

 Hana, Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan I, (Jakarta : Bulan Bintang, 1978), h. 7. 
22

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 508. 
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2. Tujuan Bimbingan Karir 

Secara rinci tujuan dari bimbingan karir tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki pemahaman diri yang terkait dengan pekerjaan. 

b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi karir yang 

menunjang kematangan kompetensi kerja. 

c. Memiliki sikap postif terhadap dunia kerja tanpa merasa rendah diri, 

asalkan bermakna bagi dirinya, dan sesuai dengan norma agama. 

d. Memiliki kemamouan merencanakan kemampuan masa depan, yaitu 

merencang kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran 

yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial 

ekonomi. 

e. Mengenal ketrampilan, minat, dan bakat karena keberhasilan karir 

dipengaruhi oleh minat dan bakat yang dmiliki. 

f. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan karir. 

g. Memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana hubungan industrial 

yang harmonis, dinamis, dan berkeadilan.  

Sedangkan di dalam buku “Psikologi Industri” disebutkan bahwa 

tujuan dari bimbingan karir dapat dibedakan menjadi dua ialah tujuan 

umum dan khusus. Untuk sasaran (tujuan) yang bersifat umum menurut 

Sikula yang dikutip Oleh Munandar sebagai berikut : 

a. Meningkatkan Produktivitas 

b. Meningkatkan mutu kerja 

c. Meningkatkan ketepatan dalam human resources planning 

d. Meningkatkan moral kerja;  

e. Menjaga kesehatan dan keselamatan kerja dan;  

f. Menunjang pertumbuhan pribadi.
23

 

  

3. Bentuk- bentuk layanan bimbingan karir 

Bentuk layanan bimbingan karir dengan pendekatan kelompok baik 

yang diselenggarakan sebagai suatu program tersendiri maupun program 

yang diselenggarakan dengan kurikulum, dapat ditempuh melalui beberapa 

cara yaitu: 

a. Ceramah dari Narasumber 

Ceramah ini diselenggarakan dapat bersumber dari pembimbing 

konselor, guru, maupun dari barasumber, untuk mendapatkan 

informasi yang cukup akurat, tepat dan benar mengenai karir tertentu 

                                                             
23

 Moh. As‟ad, Psikologi Industri, (Yogyakarta : Lembaga Manajemen AMP, 1980), h. 

69 
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maka bisa diselenggarakan suatu ceramah dengan mengundang 

narasumber tertentu. 

b. Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok ialah suatu bentuk pendekatan yang kegiatannya 

bercirikan pada suatu pokok masalah atau pertanyaan, dimana anggota 

atau peserta diskusi itu sejajar jujur berusaha untuk memperoleh 

kesimpulan setelah mendengar dan mempelajari, serta 

mempertimbangkan pendapat-pendapat yang dikemukakan dalam 

diskusi.  

c. Karyawisata 

Kegiatan karyawisata harus mengandung unsur berkarya, belajar 

dan wisata. Karyawisata dapat diartikan berkarya, atau bekerja dan 

bekerja dan belajar sambil berwisata, atau berwisata sambil berkarya. 

d. Pengajaran Unit 

Pengajaran unit dapat dipergunakan sebagai teknik dalam membuat 

siswa untuk memperoleh pemahaman suatu pekerjaan tersebut. Dalam 

pengajaran unit harus ada perencanaan secara bersama, berpusat pada 

suatub masalah yang cukup luas serta berpusat pada siswa.
24

 

e. Sosiodrama 

Menurut pendapat soegarda poerbakawatja dan H.A.H harapan 

sosiodrama adalah suatu metode pendidikan yang mempergunakan 

unsure „‟ memainkan peran tertentu‟‟ dimana individu ikut serta 

dalam peran orang lain dengan maksud lebih banyak belajar dan 

mengerti lebih baik berbagai ketrampilan dan sikap dalam hubungan 

antara manusia. 

f. Hari Karir 

Hari karir adalah hari-hari tertentu yang dipilih untuk melaksankan 

berbagai bentuk kegiatan yang bersangkut-paut dengan 

pengembangan karir.
25

 

 

4. Metode Bimbingan Karir 

Terdapat lima macam bimbingan karir diantaranya yaitu: 

a. Metode Psiko Dinamik 

Teori ini  membahas tentang hubungan antara pengalaman dengan 

sikap kemampuan minat dan faktor kepribadian lainnya yang ada 

pengaruhnya terhadap pemilihan terhadap pemilihan pekerjaan atau 

jabatan seseorang, metode ini terbagi menjadi lima bagian yaitu: 

                                                             
24 Sukardi dewa ketut, bimbingan karir di sekolah-sekolah, ( Jakarta: Balai pustaka, 

1987), 489.   
25 Sukardi dewa ketut, bimbingan karir di sekolah-sekolah,490.  
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1) Hipotesis tentang hubungan pengalaman yang lalu dengan 

pemilihan jabatan, hipotesis ini berkenaan dengan variable 

kepribadian yang nampak dalam bentuk prilaku. 

2) Hubungan pola pengalaman pada masa bayi dan kanak-kanak 

dengan sikap orang tua dan anak yang diterima. 

3) Hubungan orang tua dengan kebutuhan rasa puas pada diri anak, 

seperti terlalu melindungi, terlalu menuntut, menolak, tidak 

memperhatikan dan menerima. 

4) Cara mengasuh dan perilaku orang tau terhadap anaknya, prilaku 

tersebut berpengaruh dan mempengaruhi pola. 

5) Pantulan pengalaman yang lalu dalam pemilihan kerja karna kan 

mengembangkan sikap dasar, minat dan kapasitas yang akan 

terlihat pada pola kehidupan anak pada masa dewasa nantinya 

dalam hubungan dengan pribadi, reaksi emosinya, aktivitasnya 

dan pilihan di lapangan pekerjaan.
26

  

b. Metode behavioral 

Seorang memilih dan memasuki suatu pekerjaan tertentu, berbeda 

dengan satu dengan yang lainnya, dipengaruhi oleh faktor penunjang 

dan penghambat yang ada bersama dngan lama proses itu sendiri. 

Pengalaman sosial, interaksi dengan orang lain, bakat, minat, aspirasi 

orang baru, hal yang mempengaruhi keputusan dalam pemilihan 

pekerjaan.   

c. Metode kognitif dari Ginzberg dan Super yang dikembangkan oleh 

Halland. 

Teori ini menganggap bahwa suatu pemilihan jabatan adalah hasil 

dari interaksi antara hereditas dengan segala pengaruh kebudayaan 

serta kondisi intelektual, pelayanan dan pengabdian. 

d. Metode Transcedental 

Konsep super dalam perkembangan jabatan yaitu sehubungan 

dengan kematangan bekerja dan pentingnya konsep diri, pola 

kemauan pekerjaan, pola identifikasi dan peran metode yang didapat, 

kontinuitas penyesuaian ti ngkatan kehidupan, kemauan bekerja, 

perbedaan individu, status peranan kepuasan terhadap pekerjaan dan 

tugas. 

e. Metode Developmental Career Counseling   

Memilih pekerjaan dan karir harus dipandang dari bagian 

perkembangan, pekerjaan dan proses pengambilan keputusan terhadap 

                                                             
26

 Hartono, bimbingan karir, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 132-133.   
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dua periode yakni periode antisipasi dan periode implementasi atau 

penyesuaian keputusan yang saling tergantung satu sama lain dan 

perkembangan pekerjaan identik dengan perkembangan diri yang 

ditinjau menurut artinya pilihan, pemasukan, dan kemajuan yang 

dicapai didalam proses pendidikan dan pekerjaan yang ditempuh.
27

 

 

5. Pentingnya bimbingan karir bagi karyawan 

Bimbingan baik berupa pendidikan maupun pelatihan dapat dipandang 

sebagai salah satu bentuk investasi. Oleh karena itu setiap organisasi atau 

instansi yang ingin berkembang, maka bimbingan bagi karyawannya harus 

memperoleh perhatian yang besar. Pentingnya bimbingan karir bagi 

karyawan antara lain sebagai berikut :  

a. Sumber daya manusia atau karyawan yang menduduki suatu jabatan 

tertentu dalam organisasi, belum tentu mempunyai kemampuan yang  

sesuai dengan persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. 

Hal ini terjadi karena sering seseorang menduduki jabatan tertentu 

bukan karena kemampuannya, melainkan karena tersedianya formasi. 

Oleh sebab itu karyawan atau staf baru ini perlu penambahan 

kemampuan yang mereka perlukan.  

b.  Dengan adanya kemajuan ilmu dan teknologi, jelas akan mempengaruhi 

suatu organisasi/ instansi. Oleh sebab itu jabatan-jabatan yang dulu 

belum diperlukan, sekarang diperlukan. Kemampuan orang yang akan 

menempati jabatan tersebut kadang-kadang tidak ada. Dengan 

demikian, maka diperlukan penambahan atau peningkatan 

kemampuan yang diperlukan oleh jabatan tersebut.  

c.  Promosi dalam suatu organisasi/ institusi adalah suatu keharusan, 

apabila organisasi itu mau berkembang. Pentingnya promosi bagi 

seseorang adalah sebagai salah satu reward dan insentive (ganjaran 

dan perangsang ). Adanya ganjaran dan perangsang yang berupa 

promosi dapat meningkatkan produktivitas atau prestasi kerja bagi 

seseorang karyawan. Kadang-kandang kemampuan seorang karyawan 

yang akan dipromosikan untuk menduduki jabatan tertentu ini masih 

belum cukup. Untuk itulah maka diperlukan bimbingan karir baik 

berupa pendidikan maupun latihan tambahan.  

d. Di dalam masa pembangunan ini organisasi-organisasi atau instansi-

instansi, baik pemerintah maupun swasta merasa terpanggil untuk 

menyelenggarakan pelatihan-pelatihan bagi karyawannya agar 

                                                             
27

 Hartono,  bimbingan karir, ( Jakarta: prenadamedia Group, 2016). 132-133  
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diperoleh efektivitas dan efiisensi kerja sesuai dengan masa 

pembangunan.
28

 

Pentingnya bimbingan karir seperti diuraikan di atas bukanlah semata-

mata bagi karyawannya atau pegawai yang bersangkutan, tetapi juga 

keuntungan bagi organisasi. Karena dengan meningkatnya kemampuan 

atau keterampilan para karyawan maka akan meningkat pula produktivitas 

kerja para karyawan. Produktivitas kerja karyawan meningkat, berarti 

organisasi yang bersangkutan akan memperoleh keuntungan.  

 

6. Teori-teori bimbingan karir 

Di dalam bimbingan karir terdapat beberapa teori yang dikemukakan 

oleh para ahli: 

a. Teori Donald Super 

Teori ini mengartikan bimbingan karir sebagai suatu proses 

membantu pribadi untuk mengembangkan penerimaan kesatuan dan 

gambaran diri serta peranannya dalam dunia kerja. Menurut bahasan 

ini, ada dua hal yang penting yaitu proses membantu individu untuk 

memahami dan menerima diri sendiri dan memahami serta 

menyesuaikan diri dalam dunia kerja.
29

 

Teori ini juga memandang perkembangan karir yang berlingkup 

sangat luas, karena perkembangan jabatan dipandang sebagai suatu 

proses yang mencakup banyak factor. Factor tersebut sebagian terdapat 

dalam lingkungan hidupnya yang semuanya berinteraksi satu sama lain 

dan bersama-sama membentuk proses perkembamgan karir seseorang. 

Tahap – tahap perembangan karir Donald Super yaitu : 

1) Tahap pertumbuhan 0 – 15 tahun dimana anak mengembangkan 

berbagai potensi, pandangan khas, sikap minat dan kepentingan 

yang dipadukan dalam struktur gambaran diri. 

2) Tahan eksplorasi 15 – 24 tahun tahap ini memikirkan berbagai 

alternative jawaban, tetapi belum mengambil keputusan yang 

meningkat. 

3) Tahap pembentukan 25 – 44 tahun bercirikan usaha tekun 

pembentukan diri melalui selukbeluk pengalaman selama menjalani 

karir tertentu. 

                                                             
28

 Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, h. 27-28. 
29

 Anas Salahuddin, (2010), Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia), hal. 

116. 
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4) Tahap pemeliharaan 45 – 64 tahun dimana orang yang sudah 

dewasa menyesuaikan diri dalam penghayatan jabatannya. 

5) Tahap kemunduran 64 tahun keatas bila orang memasuki masa 

pension dan harus menemukan pola hidup baru sesudah 

melepaskan jawabannya. Unsur yang mendasar pada teori ini 

adalah konsep atau gambaran diri sehubungan dengan pekerjaaan 

yang akan dilakukan dan jabatan yang akan dipegang, yang 

merupakan sebagian dari keseluruhan gambaran tentang diri sendiri 

yang memungkinkan untuk mencapai sukses dan merasa puas. 

b. Teori Trait dan factors 

Parson mencetuskan teori „‟ Trait dan factors‟‟ yang kemudian 

dikembangkan lagi oleh beberapa penerusnya, yaitu E.G Williamson.  

Teori Trait dan factors adalah pandangan yang mengatakan bahwa 

kepribadian seseorang dapat dilukiskan dengan mengidentifiksikan 

sejumlah ciri, sejauh tampak dari hasil testing psikologis yang 

mengukur masing-masing dimensi kepribadian itu. 

Dalam pemecahan masalah karir, parson  menjelaskan tiga faktor 

kunci dalam membuat pilihan karir yaitu pengetahuan diri, 

pengetahuan pekerjaan, dan kemampuan untuk menarik hubungan 

antara keduanya.     

 

7. Etos kerja dalam islam 

Etika berasal dari bahasa Yunani Kuno. “Eehos” yang dalam 

bentuk tunggal mempunyai banyak arti, yaitu tempat tinggal yang biasa; 

padang rumput; kandang; kebiasaan; adat; akhlak; watak; perasaan; sikap; 

dan cara berfikir. Etika dapat dijelaskan dengan membedakan tiga arti, 

yaitu 

a. ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 

kewajiban moral (akhlak);  

b. kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak dan  

c. nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau 

masyarakat. Dan yang dimaksud di sini ialah pengertian pada nomer 

tiga. Kerja adalah kata dasar dari bekerja, yang berarti melakukan 

sesuatu,bekerja dapat  dilihat dari tiga segi pandang. Pertama dari 

segiperorangan, bekerja adalah gerak dari pada badan dan fikiran 

orang untuk melangsungkan hidup badaniah maupun rohaniah. Kedua, 

dari segi kemasyarakatan, bekerja merupakan melakukan sesuatu 

untuk memuaskan kebutuhan masyarakat. Ketiga, dari segi spiritual 
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bekerja merupakan hak dan kewajiban manusia dalam memuliakan 

dan mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa.
30

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa etika kerja islam ialah nilai-nilai yang 

dianggap benar atau salah yang menjadi pemberi motivasi, dorongan dan 

sekaligus pandangan hidup segala tindak pikir serta gerak dalam bekerja 

yang bersumber dari ajaran Agama Islam. Islam menjadikan amal sebagai 

hak asasi dan kewajiban individu. Rasulullah saw menganjurkan umatnya 

untuk bekerja, mendorongnya, dan berpesan agar pekerjaan dilakukan 

secara professional, sebagaimana juga berpesan untuk berbuat adil dan 

tepat waktu dalam menggaji pekerja.  

Dan Allah SWT menganugerahkan sumber-sumber kekayaan alam 

dan potensi kerja pada manusia, serta menurunkan Islam untuk membuka 

mata manusia agar mendayagunakan alam semesta. Seperti dalam surat 

Fathir ayat 27-28 : 

هِيَ ٱلۡجِثاَلِ جُذَدٌٌۢ تيِ ألَنَۡ تشََ أىََّ  َّ ًُِاَ  َْٰ خۡتلَفِاً ألَۡ خٍ هُّ وَاءِٓ هَاءًٓ فأَخَۡشَجٌۡاَ تۦَِِ ثوََشَٰ َ أًَزَلَ هِيَ ٱلسَّ خۡتلَفٌِ ضٌ ٱللََّّ حُوۡشٌ هُّ َّ

 َْٰ غَشَاتيِةُ سُْدٌ ألَۡ َّ ًَُُۥ )( ًُِاَ  َْٰ نِ هُخۡتلَفٌِ ألَۡ عَٰ ًۡ ٱلَۡۡ َّ ابِّٓ  َّ ٱلذَّ َّ هِيَ ٱلٌَّاسِ  ؤُاْ َّ ٓ ٍِ ٱلۡعُلوََٰ َ هِيۡ عِثاَدِ لكَِ إًَِّوَا يخَۡشَى ٱللََّّ كَزَٰ

َ عَزِيزٌ غَفُْس ٌ  إِىَّ ٱللََّّ  

Artinya: Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan 

hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang 

beraneka macam jenisnya. Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-

garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) 

yang hitam pekat.  

Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 

binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 

jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun. 

Islam memerintahkan pemeluknya untuk bekerja dan berusaha di 

seluruh penjuru bumi guna mencari anugerah Allah sehingga islam benar-

benar menjadikan pekerjaan sebagai per-imbangan hidup. Maka, dalam 

perspektif islam, tidak ada nilai bagi hidup seseorang tanpa pekerjaan. 

Islam menetapkan bahwa bekerja adalah ibadah dan salah satu 

kewajiban.
31

 

                                                             
30 Ibid.  
31

Abdul Hamid Mursi, SDM yang Produktif Pendekatan Al-Qur’an & Sains, (Jakarta : 

Gema Insani Press, 1997), h. 39.  
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C. KINERJA 

1. Pengertian Kinerja 

Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job performance 

atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai seseorang). Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 

seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 

Kinerja merupakan penampilan hasil kerja baik secara kualitas dan  

kuantitas. Kinerja tersebut dapat ditinjau dari beberapa dimensi yaitu :  

a. Sebagai keluaran (output) yaitu melihat apa yang dihasilkan. 

b. Adalah prosesnya, yaitu prosedur-prosedur yang telah ditempuh 

dinilai . 

Seseorang atau kelompok dalam melaksanaka Kinerja seorang 

pegawai akan baik jika pegawai mempunyai keahlian yang tinngi, 

keahlian untuk bekerja, adanya imbalan atau upah yang layak dan  

mempunyai harapan masa depan. 

Pengertian kinerja menurut para ahli:  

a. Menurut Viethzal ( 2004 : 309 ) kinerja adalah suatu fungsi dari 

motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan 

tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan 

seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa 

pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan 

bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan pelaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Kinerja 

pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya 

organisasi untuk mencapai tujuannya. 

b. Menurut Sudarmayanti ( 2003 : 147 ) kinerja ( performance ) 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, 

tidak melanggar hukum, sesuai dengan moral dan etika.  

c. menurut Ruky ( 2004 : 33 ) kinerja (prestasi kerja) adalah kondisi 

yang harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak-pihak 

tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil, yang 

dihubungkan dengan misi yang diemban oleh suatu organisasi serta 
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mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan yang 

diambil. 

d. Menurut Mangkunegara ( 1998 : 106 ) 

kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas 

mapun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan. 

Kinerja individu ini akan tercapai apabila didukung oleh atribut 

individu, upaya kerja ( work effrot ), dan dukungan organnisasi 

tugasnya adalah aspek konstektual, yaitu penilaian kerja yang 

dilihat dari kemampuannya. ( dalam Arsyad, 2004 : 20) 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Kinerja merupakan suatu konstruksi multidimensional yang 

mencakup banyak faktor yang mempengaruhinya. Payaman 

Simanjuntak ( 2005 : 10 ) menjelaskan bahwa kinerja pegawai 

dipengaruhi beberapa faktor, dikelompokan menjadi 3 ( tiga ) faktor 

yaitu : 

a. Kompetensi individu, yaitu kemampuan dan keterampilan 

melakukan kerja yang mana kemampuan dan keterampilan 

seseorang dipengaruhi oleh kebugaran fisik, pendidikan, akumulasi 

pelatihan dan pengalaman kerja. 

b. Dukungan Organisasi, yaitu setiap orang tergantung pada dukungan 

organisasi dalam bentuk pengorganisasian penyediaan sarana dan 

prasarana kerja, pemilihan teknologi dan pengamanan lingkungan 

kerja termasuk kondisi dan syarat kerja. 

Dukungan manajemen, yaitu kinerja suatu organisasi atau individu 

sangat tergantung pada kemampuan manajerial para manajemen atau 

pimpinan, baik dengan cara membangun sistem kerja dan hubungan 

industrial yang aman dan harmonis, maupun dengan mengembangkan 

kompetensi pekerjaan dan memberikan motivasi dan memobilisasi 

seluruh karyawan agar bekerja secara optimal. 

D. Karyawan 

1. Pengertian karyawan 

Menurut Kamus Ilmiah Popular, “karyawan adalah pekerja, buruh, 

pegawai (dalam perusahaan), pekerja laki-laki”.
32

 Sedangkan menurut 

“Kamus Besar Bahasa Indonesia” karyawan ialah “orang yang bekerja 

pada suatu lembaga dengan mendapatkan gaji”.
33

 Dan kata lain 

                                                             
32

 M. Dahalan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : ARKOLA. 1994), h. 311 
33 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 511. 
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karyawan bisa juga disebut dengan pegawai atau pekerja. Dan 

karyawan sendiri dibagi menjadi beberapa jenis :  

a. Karyawan Kontrak ialah karyawan yang bekerja berdasarkan 

kontrak kerja (dalam waktu tertentu ).  

b. Manajerial ialah orang yang berhak memerintah bawahannya untuk 

mengerjakan sebagian pekerjaannya dan dikerjakan sesuai dengan 

perintah.  

c. Karyawan Operasional ialah karyawan yang secara langsung harus 

mengerjakan sendiri pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan.  

d. Karyawan Tetap ialah karyawan yang bekerja di suatu badan 

perusahaan secara tetap berdasarkan surat keputusan.
34

 

 

2. Karakteristik karyawan 

Para pemimpin dan mandor perusahaan sangat menyadari hal ini 

perbedaan prestasi kerja pegawai yang berada di bawah 

pengawasannya. Meskipun karyawan bekerja pada mesin yang sama 

tetapi produktivitas mereka tidak sama. Sebuah pekerjaan dapat 

dilakukan dengan sangat baik baik oleh karyawan X tetapi tidak 

dilakukan dengan baik oleh karyawan Y. Demikian juga, pekerjaan 

dapat memberikan kepuasan kerja yang tinggi bagi karyawan X, tetapi 

merupakan sumber ketidakpuasan bagi karyawan lain. Perbedaan 

prestasi kerja ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik karyawan. 

Perbedaan tersebut antara lain: bakat, kecerdasan, bentuk tubuh, 

pendidikan, minat, motivasi, kepribadian, pengetahuan tentang 

pekerjaan. 

Faktor yang merupakan s meliputi faktor fisik dan faktor psikis.
35

 

sumber perbedaan individu di dalam bekerja Secara garis besar faktor 

yang menimbulkan perbedaan individu dalam segi fisiknya ialah : 

a. Bentuk tubuh dan komposisinya 

Bentuk tubuh meliputi besar kecilnya tubuh, bagian-bagiannya, 

warna kulit dan kelengkapan anggota badan. Sedangkan 

komposisinya meliputi bagaimana letak dan kesesuaiaannya 

dengan bagian-bagian tubuh lainnya. Penting dan tidaknya 

pengaruh kedua hal tersebut dalam pekerjaan tergantung jenis 

pekerjaannya. Untuk pekerjaan sebagai sekretaris, pramugari atau 

penjual dicari wanita-wanita yang cantik, terampil dengan bentuk 

tubuh dan komposisinya yang indah. Hal ini disebabkan karena 

                                                             
34 Ibid. 
35 As‟ad, psikologi industri, h. 2. 
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rupa juga ikut menentukan prestasi kerja mereka, di samping 

kepribadian yang menarik.  

b. Taraf kesehatan fisik pada umumnya 

Taraf kesehatan individu pada umumnya berbeda. Perbedaan ini 

bisa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya ada orang 

yang mudah sekali diserang penyakit dan ada pula orang yang daya 

tahannya terhadap penyakit cukup kuat. Taraf kesehatan ini sangat 

menentukan produktivitas kerja, oleh karena di dalam bekerja 

terdapat aktivitas fisik dan kesehatan di dalam produktivitas kerja.  

c. Kemampuan panca inderanya 

Kemampuan fisik yang berwujud kemampuan panca indera 

diperlakukan di dalam bekerja. Misalnya untuk bekerja di bagian 

perusahaan rokok diperlukan kemampuan penciuman yang baik. 

Untuk menjadi musikus orang harus memiliki pendengaran yang 

baik. Usaha untuk mengukur kemampuan alat-alat indera ini 

banyak sekali dilakukan di dalam penerimaan calon-calon angkatan 

bersenjata. Di samping itu banyak sekali riset-riset yang diadakan 

menunjukan pengaruh gangguan sensoris terhadap kuantitas dan 

kualitas produksi.
36

  

Adapun perbedaan individu berdasarkan faktor psikis ialah: 

a. Intelegensi 

Sejauh mana kemampuan seseorang dalam memecahkan 

masalah tergantung tingkat kesulitan soal dan tingkat kecerdasan 

yang dimilikinya, kecerdasan di definisikan sebagai kemampuan 

untuk beradaptasi dengan terbaik untuk lingkungan, oleh karna itu 

tingkat kecerdasan seseorang menentukan keberhasilan dalam 

bekerja, orang cerdas mampu memecahkan kesulitan yang mereka 

hadapi di tempat kerja maupun sebaliknya. 

b. Bakat 

Bakat merupakan kemampuan dasar yang menentukan sejauh 

mana kesuksesan individu untuk mendapatkan keahlian atau 

pengetahuan tertentu, apabila individu itu diberi latihan-latihan 

tertentu. Jadi apabila seseorang mempunyai bakat mekanik, bila dia 

diberikan latihan-latihan tentang mekanik dia akan mudah untuk 

menguasai masalah mekanik begitupun sebaliknya. Di dalam 

bekerja baik di pabrik, di kantor atau dimanapun, bakat-bakat yang 

sesuai dengan pekerjaannya sangat diperlukan. Hal ini disebabkan 

                                                             
36

 Ibid., h. 2-3. 
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untuk masing-masing pekerjaan seringkali menuntut bakat yang 

berbeda-beda pula. Dengan adanhya kesesuaian antara bakat dan 

pekerjaan maka hasil kerjanya menjadi lebih sukses. 

c. Minat 

Minat adalah suatu sikap yang membuat orang senang terhadap 

obyek situasi atau situasi ide-ide tertentu. Ini dikikuti oleh perasaan 

senang dan kecenderungan untuk mencari objek yang disukai. Pola 

minat seseorang salah satu faktor yang menentukan kesesuaian 

orang dengan pekerjaannya. Kepentingan orang terhadap berbagai 

jenis pekerjaan. Tingkat prestasi kerja seseorang ditentukan oleh 

kombinasi bakat dan minat. 

d. Kepribadian 

Dalam pekerjaan tertntu, sifat kepribadian seseorang sangat 

berhubungan dengan kesuksesan dalam bekerja. Menurut Super 

dan Crites pengukuran kepribadian di dalam bimbingan karir pada 

karyawan berguna bagi maksud-maksud sebagai berikut : 

1) Bagi mereka yang penyesuaian kerpibadiannya tidak baik, 

mungkin akan mengalami kesukaran penyesuaian diri di dalam 

training ataupun dalam situasi kerja.  

2) Bagi mereka yang mempunyai sifat-sifat kepribadian tertentu 

yang mengganggu penyesuaian diri dengan posisi kerja bisa 

dilakukan usaha-usaha yaitu penempatan yang sesuai dengan 

kepribadiannya, diberi psikoterapi untuk penyesuaiannya.
37

 

e. Motivasi 

Motivasi adalah faktor yang menyebabkan seseorang melakukan 

sesuatuapa yang dia lakukan. Situasi yang menggerakkan orang 

untuk bertindak menurut Maierterdiri dari dua aspek, yaitu aspek 

subjektif dan aspek objektif. Aspek subjektifnya adalah kondisi 

yang ada dalam diri individu berupa kebutuhan. Sedangkan aspek 

Tujuan adalah aspek yang ada di luar diri seseorang yang berupa 

insentif atau tujuan. Untuk memahami prinsip-prinsip motivasi kita 

harus memperhatikan dua aspek motivasi yang disebut need dan 

incentive.Sehubungan dengan adanya perbedaan motivasi di dalam 

karyawan bekerja, Tiffin berpendapat bahwa “karyawan perlu 

diperlakukan berbeda sesuai dengan motif yang mendorongnya 

bekerja”
38

 

 

                                                             
37 Ibid., h. 4. 
38 Ibid., h. 5. 
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f. Edukasi 

Yang dimaksud dengan edukasi di sini ialah pendidikan formal 

di sekolah-sekolah atau kursus-kursus. Di dalam bekerja seringkali 

faktor edukasi merupakan syarat paling pokok untuk memegang 

fungsi-fungsi tertentu. Untuk pekerjaan tertentu, pendidikan 

akademis sudah mencukupi, tetapi untuk pekerjaan lainnya 

menuntut tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Untuk tercapainya 

kesuksesannya di dalam bekerja dituntut pendidikan yang sesuai 

dengan jabatan yang akan dipegangnya.
39

 

 

3. Kebutuhan karyawan 

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial, yang secara 

naluriah Manusia ingin hidup berkelompok. Manifestasi dari 

kehidupan kelompok ini antara lain munculnya organisasi atau 

lembaga sosial atau publik. Dalam organisasi, setiap anggota 

(individu) dapat memenuhi Beberapa kebutuhan mereka termasuk 

menunjukkan harga diri dan status sosialnya. 

Abarahan H. Maslow mengklasifikasikan kebutuhan manusia itu 

dalam tingkatan kebutuhan, yang selanjutnya disebut hirarki kebutuhan 

seperti berikut :  

a. Kebutuhan akan aktualisasi diri ; untuk mewujudkan 

(mengaktualisasikan) potensi seseorang secara penuh, untuk 

menjadi lebih dari sesuatu. Menurut maslow, untuk menjadi apa 

saja tergantung kemampuan yang dimiliki orang tersebut. Tidak 

seperti kebutuhan lainnya, aktualisasi diri dimanifestasikan secara 

berbeda pada tiap-tiap individu yang berbeda. Ini diartikan bahwa 

setiap manusia ingin mengembangkan kapasitas mental dan 

kapasits kerjanya melalui pengembangan pribadinya. Oleh sebab 

itupada tingkatan ini seseorang cenderung untuk selalu 

mengembangkan diri dan berbuat yang paling baik.  

b. Kebutuhan akan penghargaan atas diri (self esteem) ; tingkatan 

kebutuhan dari yang tertinggi menuju ketingkatan yang terendah 

adalah : untuk merasa kuat, pencapaian, yakin, independent, dan 

bebas juga untuk mengandung perhatian, penghargaan , 

kepentingan dan apresiasi dari orang lain. Situasi yang ideal ialah 

apabila prestise itu timbul akan prestasi. Akan tetapi tidak selalu 

demikian halnya. Dalam hal ini semakin tinggi kedudukan 

seseorang maka semakin banyak hal yang digunakan sebagi symbol 

statusnya itu.  

                                                             
39 Ibid. 
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c. Kebutuhan akan cinta (love) ; untuk berhubungan dengan orang 

lain dan untuk mendapatkan pengalaman rasa memiliki dan 

dimiliki. Keduanya memberi dan menerimanya. Manusia pada 

hakikatnya adalah sosial, sehingga mereka mempunyai kebutuhan-

kebutuhan sosial sebagai berikut :  

1) Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain dimana ia 

hidup dan bekerja;  

2) Kebutuhan akan perasaan dihormati, karena setiap manusia 

merasa dirinya penting;  

3) Kebutuhan untuk bisa berprestasi dan;  

4) Kebutuhan untuk ikut serta (sense of participation). 

d. Kebutuhan akan rasa aman (safety) ; untuk merasa bebas dari 

bahaya disamping rasa aman. Ini melibatkan penghindaran atas 

kecemasan. Kalau ini dikaitkan dengan kerja maka kebutuhan akan 

keamanan jiwanya sewaktu bekerja. Selain itu juga perasaan aman 

akan harta yang ditinggal sewaktu mereka bekerja. Perasaan aman 

juga menyangkut terhadap masa depan karyawan.  

e. Kebutuhan fisiologis ; untuk kepuasan terhadap kebutuhan dasar 

tubuh seperti makanan, air, tidur, seks, dan aktivitas fisik. Dalam 

kehidupan ini mewujudkan dalam misalnya : sandang, pangan dan 

tempat berlindung, sex dan kesejahteraan inidividu. Kebutuhan ini 

merupakan kebutuhan yang amat primer, karena kebutuhan in telah 

ada dan terasa sejak manusia dilahirkan ke bumi ini.
40

 

Yang kedua ini ialah tingkatan hirarki yang independen 

mengandung hanya dua tipe kebutuhan :  

a. Kebutuhan untuk saling pengertian dan menjelaskan 

(understanding and explanation) ; untuk mensistemisasikan, 

mengorganisasikan, dan mencari hubungan kerja serta arti dari 

kehidupan.  

b. Kebutuhan akan pengetahuan (knowledge) ; untuk bersiap-siap 

terhadap kenyataan, mengandung fakta serta kepuasan dan rasa 

ingin tahu.
41

 

E. Kajian Terdahulu 

Penulis menemukan beberapa penelitian sejenis yang dilakukan oleh 

peneliti dan di anggap dapat mendukung dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

                                                             
40 Ibid.  
41 Ibid., h. 84. 
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1. Peneliti oleh khairunnisa (2010) mahasiswa universitas uin syarif 

hidayatullah jakarta dengan judul “ metode bimbingan karier dalam 

meningkatkan prestasi kerja karyawan di rumah sakit ketergantungan obat 

( RSKO) Jakarta”. Subjek penelitian ini adalah para pegawai atau 

karyawabn dirumah sakit ketergantungan obat (RSKO) Jakarta. Teknik 

analisis datanya deskriftif kualitatif. Teknik pengumpulan datanya adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang proses pelaksanaan bimbingan karir terhadap 

karyawan untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan dan metode-

metode yang digunakan pada pelaksanaan bimbingan karir terhadap 

karyawan dalam meningkatkan prestasi kerjanya. Dimana bimbingan 

merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang 

dilakukan secara berkesinambungan supaya individu dapat memahami 

dirinya dan pekerjaannya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya 

sesuai dengan kemampuan, skill, dan latar belakang akademiknya. Dalam 

hal ini informan terdiri dari 3 pimpinan dan 2 staf RSKO. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

penelitian kualitatif. Adapun pengumpulan data penelitiannya dilakukan 

dengan wawancara dan observasi yang diperoleh langsung dari sasaran 

penelitian berupa catatan, rekaman, dan data-data dari sumber yang terkait 

dengan penelitian. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan kariryang diberikan kepada karyawan dalam 

meningkatkan prestasi kerjanya; yaitu dengan bimbingan rutin yang sudah 

terjadwal, bimbingan berkala yang sudah direncanakan di dalam rencana 

kegiatan RSKO, dan bimbingan secara insidental. Dan bimbingan karir 

ini melalui beberapa tahapan mulai dari penerimaan pegawai sampai 

pematangan profesi. Dan metode yang digunakan ialah metode individual 

dan kelompok yang dilakukan pada bimbingan rutin. Sedangkan 

bimbingan berkala menggunakan metode diskusi dan bimbingan 

kelompok. Dan untuk bimbingan insidental menggunakan metode 

individual dengan teknik direktif dan non direktif dan juga metode 

kelompok. Hal ini tergantung pada besar atau tidaknya permasalahan 

yang terjadi. Dan dari kegiatan bimbingan karir yang diberikan kepada 

karyawan nampaknya berdampak positif kepada para pasien di sana. Dan 

hal ini berarti dapat dikatakan pelaksanaan bimbingan karir cukup baik 

dalam meningkatkan prestasi kerja kayawan RSKO karena tidak lain 

bimbingan karir ini memang untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada pasien dan perlu ditingkatkan kembali..
42
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2. Penelitian oleh khanifatur rohma (2015) mahasiswa universitas islam 

negri sultan kalijaga yogyakarta. Yang berjudul “ layanan bimbingan karir 

dalam meningkatkan motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi pada siswa SMA Negri 1 depok sleman yogyakarta. Hasil 

penelitiannya penulis menyimpulkan bahwa layanan bimbingan karir 

dalam meningkatkan motivasi menunjukkan adanya perubahan pada 

siswa dan siswi yang ingin melanjutkan keperguruan tinggiBerdasarkan 

laporan data siswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di 

SMA Negeri 1 Depok, Sleman, DI Yogyakarta bahwa lulusan SMA 

Negeri 1 Depok, Sleman, DI Yogyakarta 99% melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan tinggi. Akan tetapi pada kenyataan sekarang ini banyak lulusan 

SMA dari sekolah lain yang memutuskan untuk tidak melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi, ada yang memilih untuk bekerja atau 

bahkan menganggur. Banyak faktor yang menjadi penyebab memutuskan 

untuk tidak melanjutkan dan melanjutkan pendidikan ke Perguruan 

Tinggi, yaitu faktor ekstrinsik dan intrinsik. Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif, dengan mengambil alih SMA Negeri 1 Depok 

sebagai tempat penelitian, Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisa data 

dilakukan terhadap bentuk layanan Bimbingan Karir di SMA negeri 1 

Depok, DI Yogyakarta untuk meningkatkan motivasi siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. Skripsi ini untuk menjawab 

rumusan masalah bagaimana bentuk bimbingan karir dan faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan layanan bimbingan karir di 

SMA Negeri 1 Depok. Hasil penelitian ini yaitu bahwa bentuk layanan 

bimbingan karir untuk meningkatkan motivasi melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi di SMA negeri 1 Depok, Sleman, DI Yogyakarta yaitu 

meliputi pemantapan pilihan jurusan, bimbingan kelanjutan studi, 

bimbingan khusus menghadapi UAN-UMmasuk Perguruan Tinggi, 

pendampingan siswa untuk mendapatkan Perguruan Tinggi 

Negeri/Perguruan Tinggi Swasta, Carier Day, Tes Masuk Perguruan 

Tinggi Swasta Terakreditasi, dan pengentasan problem-problem karir 

siswa. Adapun faktor pendukungnya adalah fasilitas yang diberikan oleh 

sekolah untuk pelaksanaan layanan bimbingan karir, kesadaran siswa 

untuk mengkonsultasikan ke BK tanpa memberikan surat panggilan, 

pihak BK melayani dan menangani siswa dengan baik bagi siswa yang 

membutuhkan informasi, dukungan dari guru mata pelajaran, wali kelas.
43
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3. Penelitian oleh Rina badriyah (2018) mahasiswa universitas islam negri 

Raden intan lampung. Yang berjudul „‟ Bimbingan karir dalam 

meningkatkan kemampuan profesionalisme kerja diunit pelaksanaan 

teknik dinas ( UPTD) Balai pelatihan  kerja bandar lampung. tujuan 

dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui Bagaimana pelaksanaan 

Bimbingan Karir dalam meningkatkan kemampuan profesionalisme kerja 

para alumni di UPTD BLK Bandar Lampung”. Penelitian ini adalah 

penelitian lapangan, dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik dan sebagian 

instruktur UPTD Balai Latihan Kerja Bandar Lampung, yang 

mengoperasikan 221 orang, termasuk 13 instruktur, dan 208 siswa/peserta 

didik. Dalam hal ini Penulis menggunakan teknik purposive sampling 

dalam memilih subyeksubyek sampelnya, maka sampel dalam penelitian 

ini adalah 3 instruktur dan 7 peserta peserta lulusan UPTD BLK angkatan 

ke dua tahun ajaran 2016/2017. Jadi, jumlah sampel dalam penelitian 

adalah 10 orang. Berdasarkan data-data penelitian dapat penulis 

simpulkan bahwa dalam profesionalisme kerja, seseorang harus memiliki 

komitmen yang tinggi, memiliki sikap tanggung jawab, berfikir sistematis 

dan logistik, menguasai materi atau tugas yang diberikan, dan menjadi 

orang-orang yang profesional dalam pekerjaan. Bimbingan Karir yang 

diterapkan di UPTD Balai Latihan Kerja Bandar Lampung mampu 

meningkatkan profesionalisme kerja peserta didik, mampu meningkatkan 

kepercayaan diri para peserta didik menjadi lebih aktif, menjadi pribadi 

yang mandiri, dan mampu mengambil keputusan dan menjadi bagian 

orang-orang yang profesional di dalam pekerjaan. Bimbingan Karir yang 

diterapkan di UPTD Balai Latihan Kerja Bandar Lampung mampu 

meningkatkan profesionalisme kerja peserta didik, mampu meningkatkan 

kepercayaan diri para peserta didik menjadi lebih aktif, menjadi pribadi 

yang mandiri, dan mampu mengambil keputusan dan menjadi bagian 

orang-orang yang profesional di dalam pekerjaan. Bimbingan Karir yang 

diterapkan di UPTD Balai Latihan Kerja Bandar Lampung mampu 

meningkatkan profesionalisme kerja peserta didik, mampu meningkatkan 

kepercayaan diri para peserta didik menjadi lebih aktif, menjadi pribadi 

yang mandiri, dan mampu mengambil keputusan
44
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4. Penelitian oleh Cindy eka rahmawati (2021) mahasiswa universitas 

Widya dharma Klaten. Yang berjudul “ Pengaruh bimbingan karir 

terhadap motivasi berprestasi melalui etos kerja sebagai variabel 

mediasi pada PT. Dong yuong tress indonesia. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pengaruh langsung 

bimbingan terhadap karir etos kerja adalah positif dan signifikan (2) 

pengaruh etos kerja terhadap motivasi berperstasi adalah positif dan 

signifikan (3) pengaruh langsung bimbingan karir terhadap motivasi 

berprestasi adalah positif dan tidak signifikan ( 4) pengaruh 

bimbingan karir terhadap motivasi berprestasi memediasi oleh etos 

kerja. Pengaruh variabel bimbingan dengan etos kerja sebesar 31,7%, 

sedangkan sisanya 68,3% dipengaruhi oleh variabel lain serta motivasi 

mempengaruhi motivasi karir dan etos kerja sebesar 15,9%, 

sedangkan sisanya 84,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. Kata Kunci: Bimbingan Karir, 

Motivasi Berprestasi, dan Etos Kerja. (1) Pengaruh langsung 

bimbingan karir terhadap etos kerja adalah positif dan signifikan (2) 

pengaruh etos kerja terhadap motivasi berperstasi adalah positif dan 

signifikan (3) pengaruh langsung bimbingan karir terhadap motivasi 

berprestasi adalah positif dan tidak signifikan (4) pengaruh bimbingan 

karir terhadap motivasi mampu memediasi oleh etos kerja. Pengaruh 

variabel bimbingan dengan etos kerja sebesar 31,7%, sedangkan 

sisanya 68,3% dipengaruhi oleh variabel lain serta motivasi 

mempengaruhi motivasi karir dan etos kerja sebesar 15,9%, 

sedangkan sisanya 84,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini.
45

 

5. Penelitian oleh Rusmiyatun (2017) mahasiswa universitas negeri 

Semarang. Yang berjudul „‟Pengaruh bimbingan karir, motivasi 

memasuki dunia kerja, fasilitas belajar, dan minat belajar pada 

kesiapan kerja siswa kelas XI Administrasi perkantoran  SMK negeri 

1 demak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

bimbingan karir, motivasi memasuki dunia kerja, fasilitas belajar, dan 

minat belajar kerja terhadap kesiapan kerja siswa SMK Negeri 1 

Demak.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

SMK Negeri 1 Demak, ada 110 siswa. Jumlah sampel penelitian 

adalah 110 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Menganalisis data yang digunakan analisis deskriptif dan analisis 

regresi berganda persentase menggunakan SPSS untuk Windows versi 
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21. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa ada pengaruh 

positif bimbingan karir terhadap kesiapan kerja siswa 0,003 > 0,05, 

terdapat pengaruh motivasi memasuki dunia kerja 0,001 < 0,05, ada 

pengaruh belajar fasilitas terhadap kesiapan kerja siswa 0,001 < 0,05, 

ada pengaruh minat belajar terhadap kesiapan kerja siswa 0,000 < 

0,05, jadi Ha1, Ha2, Ha3 dan H4 diterima. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa bimbingan karir parsial dan 

positif signifikan berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa, 

motivasi memasuki dunia kerja dan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kesiapan kerja siswa, fasilitas belajar, minat belajar 

dan berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja siswa..
46

 

 

F. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu cara atau model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berrbagai faktor yang telah 

di identifikasi sebagai masalah yang penting. Selanjutnya peneliti akan 

menyajikan kerangka berpikir sebagaimana pada gambar berikut ini:  

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Kerangka Berpikir 
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Karyawan 

Metode Bimbingan Karir 

1. Metode psiko dinamik 

2. Metode behavioral 

3. Metode kognitif  

4. Metode transcedental 

5. Metode developmental career 

Kinerja karyawan 
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat diketahui bahwa 

karyawan menjadi subyek utama dalam penelitian ini. Dimana penelitian 

ini dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana peran bimbingan karir 

dalam meningkatkan kinerja karyawan agar mengalami peningkatan. 

Adapun hasil yang diperoleh setelah karyawan diberikan bimbingan karir 

dengan sebelum diberikan bimbingan karir adalah mengalami perubahan 

atau peningkatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meningkat Tidak meningkat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif  dengan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif dapat diartikan 

sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan dengan suatu keadaan atau status fenomena dan 

melukiskan keadaan subjek/objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak. Melalui metode tersebut penulis mengumpulkan data selengkap 

mungkin tentang masalah yang diteliti. 

Dan kegiatan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah 

mengumpulkan data yang erat hubungannya dengan metode bimbingan 

karir dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan berupa data apa adanya 

ketika penelitian dilakukan. 

B. Lokasi  dan waktu penelitian 

Lokasi penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

dilaksanakan di  Sekretariat daerah Kab.Kampar bagian pengadaan barang 

dan jasa, waktu penelitian pada tanggal 26 juni 2022. 

C. Sumber data 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan dua 

sumber data yaitu: 

1. Data Primer 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui 

observasi atau wawancara di lapangan, sumber data primer adalah 

para informan Sekretariat daerah Kab.Kampar bagian pengadaan 

barang dan jasa. 

2. Data Sekunder  

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh berdasarkan 

berkas-berkas dan dokumentasi yang berkaitan erat dengan penelitian 

ini. Data sekunder yang digunakan antara lain studi kepustakaan 

dengan mengumpulkan data dan mempelajari dengan mengutip teori 

dan konsep dari sejumlah literatur buku, jurnal, dan karya tulis 

lainnya. 
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D. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pegawai 

di Sekretariat Daerah Kab.Kampar Bagian Pengadaan Barang dan Jasa, 

yaitu: 

1. Arief Dwi Kurniawan, ST ( Sebagai kepala bagian pengadaan barang 

dan jasa).  

2. Musdar, ST ( sebagai ketua jabatan fungsional bagian pengadaan 

barang dan jasa). 

3. Prima Lady Vita, S.Sos ( sebagai bendahara bagian pengadaan barang 

dan jasa). 

4. Nopriyanti, S.pd ( staf karyawan di bagian pengadaan barang dan 

jasa).  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh 

secara langsung antara pewawancara dengan narasumber. Wawancara 

berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara 

pewawancara dan terwawancara dengan maksud menghimpun 

informasi dari interviewee, interviewee pada penelitian kualitatif 

adalah informan yang dari padanya pengetahuan dan pemahaman 

diperoleh.
47

 

Wawancara ini terutama dilakukan dengan berbagai pihak yang 

telah dipilih sebagai informan dan sebagai sumber data yang ingin 

diungkap. Jenis wawancara ini tidak dilakukan dengan struktur yang 

mengikat, tetapi dengan pertanyaan yang lebih terarah sehingga data 

yang terkumpul cukup mendalam. fleksibilitas cara memberikan 

informasi sebenarnya. 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan panca indra seperti telinga, penciuman, mulut, 

dan kulit. karna itu observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra di bantu 

pancaindra lainnya.
48
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mengambil data 

dari catatan, dokumentasi, administrasi sesuai dengan masalah yang 

diteliti. dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen atau 

arsip dari lembaga yang diteliti yaitu mencari data tentang hal atau 

variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat, majalah, dan 

sebagainya. Dan menurut para ahli, dokumentasi adalah suatu proses 

yang dilakukan secara sistematis mulai dari pengumpulan hingga 

pengolahan data yang menghasilkan kumpulan dokumen. 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian, karena 

penelitian dilakukan melalui dokumen atau catatan tertulis yang ada, 

baik berupa dokumen primer maupun dokumen sekunder. Maka 

dengan itu penulis dapat memperoleh data dari dokumen-dokumen 

atau arsip-arsip yang dimiliki oleh sekretariat daerah bagian 

pengadaan barang dan jasa. 

 

F. Validasi Data 

Dalam mengecek keabsahan atau validitas data menggunakan teknik 

tringulasi. tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau perbandingan terhadap data itu.
49

 S. Nasution 

mengungkapkan bahwa data atau informasi dari satu pihak harus di cek 

kebenarannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain, misalnya 

dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya dengan menggunakan metode 

yang berbeda-beda. sedangkan menurut Lexy J. moleong, tringulasi adalah 

teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan suatu yang lain diluar data 

itu untuk keperluan pemgecekan atau sebagai perbandingan terhadap data 

itu. 

Dari beberapa data diatas, dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan 

yang mencolok dalam mendefinisikan tringulasi sebagai teknik 

pengecekan data dalam suatu penelitian, dimana penelitian tidak hanya 

menggunakan suatu sumber data, suatu metode pengumpulan data atau 

hanya menggunakan pemahaman pribadi peneliti saja tanpa melakikan 

pengecekan kembali dengan peneliti lain.
50

  

 

                                                             
49

Lexy J. Moleong, metedologi penelitian kualitatif, PT  RemajaRosdakarya, Bandung, 

1993, hal: 178   
50

Sugiyono, memahamipenelitian kualitatif, ( bandung:Alfabeta 2012), hal: 83  



34 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif, yaitu 

setelah data terkumpul dan langkah selanjutnya adalah memberikan 

analisis terhadap data yang ada. Setelah memperoleh data yang dibutuhkan 

dalam penelitian kualitatif, langkah selanjutnya adalah menyajikan dan 

menganalisis data tersebut. pengolahan data merupakan langkah kritis 

dalam penelitian, dalam arti analisis data akan menentukan kesimpulan 

dari suatu penelitian. apakah kesimpulan itu benar atau tidak tergantung 

pada analisis data. 

Menurut bogdan dan taylor mendefinisikan analisis data sebagai 

proses yang merinci usaha secara formal untuk menentukan tema dan 

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 

usaha untuk memberikan bantuan pada ta dan hipotesis itu. Proses analisis 

data dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain reduksi dat, penyajian 

data atau dispay dan kesimpulan atau Verifikasi. Untuk lebih jelasnya, 

penulis aan menjelaskan satu per satu mengenai proses tahapan dalam 

analisis data, sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data kualitatif. 

Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang bersifat 

pokok, yaitu menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanyadan membuang yang dianggap tidak perlu data sedemikian 

rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan sebuah informasi 

yang bermaknadan memudahkan kita dalam penarikan kesimpulan. 

Proses reduksi data ini penulis lakukan secara terus menerus saat 

melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan yang 

bersifat inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data. 

2. Display Data  

Penyajian atau display data merupakan sebuah sekumpulan suatu 

informasi yang tersusun dengan baik, sehingga bisa ditarik untuk 

dijadikan sebuah kesimpulan didalam pengambilan tindakan. Proses 

penyajian data ini untuk mengungapkan keseluruhan dari sekelompok 

data yang diperoleh agar mudah untuk dibaca dan mudah untuk 

dipahami, yang biasa digunakan dalam penyajian data didalam 

penelitian yang bersifat kualitatif ialah apabila ada teks atau kata-kata 

yang bersifat naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan data yang 

kita peroleh selama kita melakukan penggalian data di lapangan. 

 



35 

 

 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau disebut dengan verifikasi ialah data yang sudah 

kita atur dengan sedemikian rupa yaitu yang bersifat secara sistematis, 

kemudian makna data tersebut dapat kita temukan denga n mudah. 

Namun dari kesimpulan tersebut hanya dikatakan bersifat sementara 

dan bersifat umum. Untuk memperoleh sebuah kesimpulan yang 

bersifat fakta atau akurat maka kita perlu mencari data yang lain untuk 

dilakukan pengujian sebuah kesimpulan terhadap pengelolaan 

kegiatan pelaksanaan bimbingan karir tersebut. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Kantor Bupati Kampar  

Terbentuknya Kabupaten Kampar telah melalui proses yang cukup 

panjang. Diawali dengan terbitnya surat Keputusan Gubernur Militer 

Sumatera Tengah Nomor : 10/GM/STE/49, Tanggal 9 November 1949. 

Dimana Kabupaten Kampar merupakan salah satu Daerah Tingkat II di 

Provinsi Riau yang terdiri dari kewedanaan Pelalawan, Pasir Pengaraian, 

Bangkinang dan Pekanbaru Luar Kota dengan ibu kota Pekanbaru. 

Pada Tanggal 1 Januari 1950 yang ditunjuklah Datuk Wan Abdul 

Rahman sebagai Bupati Kampar pertama dengan tujuan untuk 

mengunjungi pemerintah, karena adanya kehadiran Bunda Pemerintah 

Republik Indonesia hasil Konferensi Mejar. 

Kemudian tanggal 6 Februari 1950 adalah saat terpenuhinya 

seluruh persyaratan untuk penetapan hari kelahiran Kabupaten Kampar. 

Hal ini sesuai ketetapan Gubernur Sumatera Tengah No. : 3/dc/stg/50 

tentang penetapan Kabupaten Kampar, yang berhak mengatur dan 

mengurus rumah sendiri. Sejak tanggal 6 Februari 1950 Kabupaten 

Kampar telah resmi memiliki nama, batas-batas wilayah, dan 

pemerintahan yang sah dan kemudian dikukuhkan dengan Undang-undang 

Nomor 12 Tahun 1956 tentang pembentukan otonomi daerah Kabupaten 

Kampar dan Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah. 

Selanjutnya, tanggal 6 Februari 1950, ditetapkan sebagai hari jadi 

Kabupaten Kampar yang setiap tahun diperingati. Penetapan hari jadi ini 

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tingkat II Kampar No :02 

Tahun 1999 tentang hari jadi daerah tingkat II Kampar dan disahkan oleh 

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau Nomor : kpts.06/11/1999 Tanggal 

4 Februari 1999 sertakan diundangkan dalam lembaran Daerah Kabupaten 

Tingkat II Kabupaten Kampar Tahun 1999 Nomor : 01 Tanggal 5 Februari 

1999. Kemudian berdasarkan Undang-Undang Nomor : 12 Tahun 1956 

ibukota Kabupaten Kampar dipindahkan dari Pekanbaru ke Bangkinang. 

Adapun faktor-faktor yang mendukung pemindahan ibukota Kabupaten 

Kampar dari Pekanbaru ke Bangkinang, antara lain : 

 

1. Pekanbaru saat itu sudah menjadi ibukota Provinsi R Pekanbaru selain 

sudah menjadi ibukota Provinsi juga sudah menjadi Kotamadya.Untuk 

masa depan tidak mungkin lagi Kabupaten Kampar beribukota di 

Pekanbaru karena akan membantu dalam pembinaan dan peningkatan 

pelayanan masyarakat. 
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2. Bangkinang dinilai strategis sebagai ibukota kareta terletak di tengah-

tengah wilayah Kabupaten Kampar, sehingga mudah untuk mencapai 

dan mudah melakukan pembinaan keseluruh wilayah Kabupaten 

KamparMengingat luasnya wilayah Kabupaten Kampar, sudah 

sewajarnya Ibukota Kabupaten Kampar dipindahkan ke Bangkinang 

untuk meningkatkan efisiensi pengurusan pemerintahan dan 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 

Pada tahun 1987 Kabupaten Kampar memiliki 19 kecamatan 

dengan dua Pembantu Bupati sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur 

Kepala Daerah Tingkat I Riau Nomor : KPTS. 318/VII/1987 tanggal 17 

Juli 1987. Pembantu Bupati Wilayah I berkedudukan di Pasir Pangaraian 

dan Pembantu Bupati Wilayah II di Pangkalan Kerinci Pembantu Bupati 

Wilayah I mengkoordinir wilayah Kecamatan Rambah, Tandun, Rokan IV 

Koto, Kunto Darussalam, Kepenuhan, dan Tambusai. Pembantu Bupati 

Wilayah II mengkoordinir wilayah Kecamatan Langgam, Pangkalan 

Kuras, Bunut, dan Kuala Kampar. Sedangkan kecamatan lainnya yang 

tidak termasuk wilayah pembantu Bupati wilayah I & II berada langsung 

di bawah koordinator Kabupaten. 

Kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 105 

Tahun 1994 dan PP Nomor : 8 Tahun 1995 dan Peraturan Daerah Tingkat 

I Riau Nomor : 6 tahun 1995, Kabupaten Kampar ditetapkan sebagai salah 

satu Proyek percontohan Otonomi Daerah. Penggunaan roda pemerintahan 

maka berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 105 tahun 

1994 di Kabupaten Kampar dibentuk 23 Dinas Daerah. Sedangkan 

berdasarkan Undang-Undang No. 61 tahun 1958 hanya terdapat 5 Dinas 

yakni, Dinas Pertanian, Pendidikan dan Kebudayaan, Perindustrian, 

Kesehatan dan Pekerjaan Umum. 

Kemudian dengan bergulirnya era reformasi dengan semangat 

demokrasi dan pelaksanaan otonomi daerah di tingkat Kabupaten dan Kota 

maka sesuai dengan Undang-Undang Nomor: 53 Tahun 1993 Junto Surat 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor: 75 Tahun 1999 tanggal 24 

Desember 1999, maka terbentuklah daerah-daerah otonom baru di 

Provinsi Riau termasuk Kabupaten Kampar resmi dimekarkan menjadi 3 

Kabupaten, yaitu Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu dan 

Kabupaten Kampar. 

Dengan dimekarkannya Kabupaten Kampar menjadi tiga 

Kabupaten Kampar, maka Kabupaten Kampar yang awalnya terdiri dari 19 

Kecamatan tinggal lagi 8 kecamatan. Seiring perjalanan waktu, pemekaran 

kecamatan dan Desa/Kelurahan di Kabupaten Kampar terus dilakukan. 

Hingga Tahun 2016, Kabupaten Kampar memiliki 21 kecamatan dan 242 
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Desa dan 8 Kelurahan. Sejak terbentuk Kabupaten Kampar tahun 1949 

sampai sekarang tahun 2017, sudah 24 kali masa jabatan Bupati Kepala 

Daerah Kabupaten Kampar 

 

B. Tugas Pokok Dan Fungsi 

Bagian Pengadaan Barang dan Jasa dipimpin oleh seorang Kepala 

Bagian yang mempunyai tugas pokok melaksanakan penyiapan perumusan 

kebijakan daerah, pengoordinasian perumusan kebijakan daerah, 

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pelaksanaan 

pemantauan dan evaluasi di bidang pengelolaan pengadaan barang dan 

jasa, pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik, pembinaan dan 

advokasi pengadaan barang dan jasa. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), 

Bagian Pengadaan Barang dan Jasa melaksanakan tugas dan fungsi. 

1. penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di bidang pengelolaan 

pengadaan barang dan jasa, pengelolaan layanan pengadaan secara 

elektronik, pembinaan dan advokasi pengadaan barang dan jasa;    

2. penyiapan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah di 

bidang pengelolaan pengadaan barang dan jasa, pengelolaan layanan 

pengadaan secara elektronik, pembinaan dan advokasi pengadaan 

barang dan jasa;     

3. penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah 

di bidang pengelolaan pengadaan barang dan jasa, pengelolaan layanan 

pengadaan secara elektronik, pembinaan dan advokasi pengadaan 

barang dan jasa; 

4. penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan 

daerah terkait pengelolaan pengadaan barang dan jasa, pengelolaan 

layanan pengadaan secara elektronik, pembinaan dan advokasi 

pengadaan barang dan jasa; 

5. pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Perekonomian dan 

Pembangunan   yang berkaitan dengan tugasnya; dan 

6. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

 

C. Sub Bagian Pengelolaan Barang Dan Jasa Mempunyai Tugas Pokok 

Melaksanakan Tugas Dibidang Pengelolaan Barang Dan Jasa 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), Sub 

Bagian Pengelolaan Barang dan Jasa melaksanakan tugas dan fungsi : 

1. melaksanakan inventarisasi paket pengadaan barang/jasa; 

2. melaksanakan riset dan analisis pasar barang/jasa;  

3. menyusun strategi pengadaan barang/jasa;  
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4. menyiapkan dan mengelola dokumen pemilihan beserta dokumen 

pendukung lainnya dan informasi yang dibutuhkan; (Al-Barry, 1994) 

(Handayani, 2015) (satori & Aan komariah, 2011) (Bungin, 2010) 

5. melaksanakan pemilihan penyedia barang/jasa;  

6. menyusun dan mengelola katalog elektronik lokal/sektoral;  

7. membantu perencanaan dan pengelolaan kontrak pengadaan 

barang/jasa pemerintah;  

8. melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa pemerintah; dan 

9. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 

 

D. Sub Bagian Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik 

Mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas dibidang 

Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik; 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1), Sub Bagian 

Pengeloaan Layanan Pengadaan Secara Elektronik melaksanakan tugas 

dan fungsi : 

1. melaksanakan pengelolaan seluruh sistem informasi pengadaan 

barang/jasa (termasuk akun pengguna sistem pengadaan secara 

elektronik) dan infrastrukturnya; 

2. melaksanakan pelayanan pengadaan barang/jasa pemerintah secara 

elektronik;  

3. memfasilitasi pelaksanaan registrasi dan verifikasi pengguna seluruh 

sistem informasi pengadaan barang/jasa;  

4. melaksanakan identifikasi kebutuhan pengembangan sistem informasi;  

5. melaksanakan pengembangan sistem informasi yang dibutuhkan oleh 

UKPBJ;   

6. melaksanakan pelayanan informasi pengadaan barang/jasa pemerintah 

kepada masyarakat luas. mengelola informasi kontrak;  

7. mengelola informasi manajemen barang/jasa hasil pengadaan; dan 

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

  

E. Sub Bagian Pembinaan dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa 

Mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas dibidang Pembinaan 

dan Advokasi Pengadaan Barang dan Jasa; Dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud ayat (1), Sub Bagian Pembinaan dan Advokasi 

Pengadaan Barang dan Jasa melaksanakan tugas dan fungsi : 

1. melaksanakan pembinaan bagi para pelaku pengadaan barang/jasa 

pemerintah, terutama para Pengelola Pengadaan Barang/Jasa dan 

personel UKPBJ;  
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2. melaksanakan pengelolaan manajemen pengetahuan pengadaan 

barang/jasa;  

3. membina hubungan dengan para pemangku kepentingan;  

4. melaksanakan pengelolaan dan pengukuran tingkat kematangan 

UKPBJ;  

5. melaksanakan analisis beban kerja UKPBJ;  

6. mengelola personil UKPBJ;  

7. melaksanakan pengembangan sistem insentif personel UKPBJ;  

8. memfasilitasi implementasi standarisasi layanan pengadaan secara 

elektronik;  

9. melaksanakan pengelolaan dan pengukuran kinerja pengadaan 

barang/jasa pemerintah;  

10. melaksanakan bimbingan teknis, pendampingan, dan/atau konsultasi 

proses pengadaan barang/jasa pemerintah di lingkungan pemerintah 

provinsi, kabupaten/kota, dan desa 

11. melaksanakan bimbingan teknis, pendampingan, dan/atau konsultasi 

penggunaan seluruh sistem informasi pengadaan barang/jasa 

pemerintah, antara lain SIRUP, SPSE, e-katalog, e-monev, SIKaP;  

12. melaksanakan layanan penyelesaian sengketa kontrak melalui 

mediasi; dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

 

F. Pelaksanaan Bimbingan Karir Di Pengadaan Barang Dan Jasa 

Bimbingan karir merupakan suatu perangkat, lebih tepatnya suatu  

program yang sistematik, proses, teknik, atau layana yang dimaksudkan 

untuk membantu individu memahami dan berbuat atas dasar pengenalan 

diri dan pengenalan kesempatn-kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan, 

serta mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam mengambil 

keputusan sehingga yang bersangkutan dapat mengelola perkembangan 

karirnya. 

Bimbingan karir tidak dilaksanakan secara khusus, tetapi 

dipadukan dengan kegiatan pelatihan. Sehubungan dengan itu, setiap 

instuktur dapat memberikan bimbingan karir pada saat proses  pelatihan 

yang berhubungan dengan minat atau bakat tertentu. Pada kenyataannya, 

hal tersebut sulit untuk dilaksanakan mengingat instuktur tidak 

sepenuhnya bisa memberikan bimbingan karir, selain waktu untuk 

kegiatan pelatiahn yang menjadi tanggung jawabnya akan terganggu. 

Proses atau tahapan pada bimbingan karir diperuntukkan agar 

kegiatan bimbingan karir dapat berjalan secara sistematis dan terstuktur 

serta dapat mencapai tujuanny, bimbingan karir merupakan salah satu 
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bidang bimbingan konseling, sehingga dalam hal ini tahapan bimbingan 

karir mengacu pada tahapan bimbingan konseling. 

Adapun tahap-tahap dalam pelaksanaan bimbingan karir, di 

antaranya: 

1. Pemberian motivasi  

Motivasi berprestasi adalah dorongan yang berasal dari dalam firi 

individu atau kelompok untuk berprestasi dan berusaha berprestasi 

dalam upaya mencapai tujuan. 

Dalam pemberian motivasi tersebut, instukturberupaya untuk 

mendorong gairah dan semangat kerja karyawan,meningkatkan moral 

dan kepuasan kerja, mempertahankan loyalitas dan kestabilan, 

meningkatkan disiplin dan menurunkan tingkat absensi, menciptakan 

suasana dan hubungan kerja yang baik dan mempertinggi rasa 

tanggung jawab karyawan  terhadap tugas-tugasnya.  

2. Pemberian materi 

Materi yang diberikan berupa pengetahuan dalam berbagai hal 

yang sebagianbesar melakukan praktek langsung. Hal ini agar para 

peserta didik dapat terbiasa bekerja dan cepat menyerap materi 

pelatihan. UKPBJ tidak hanya memberikan pelatihan praktek saja 

namun lebih dari itu para peserta juga di ajarkan tentang menejerial 

sehingga kedepannya mereka dapat mengelola usahanya sendiri  

dalam proses pelatihan ini diharuskan instuktur peka terhadap 

kemampuan peserta didik karna setiap peserta memiliki bakat dan cara 

yang berbeda menerima materi. 

3. Metode bimbingan karir  

a. Ceramah 

Kegiatan ini bersumber dari pembimbing dalam rangka 

memberikan penerangan tentang informasi yang lebih banyak 

tentang pekerjaan, jabatan dan karir kepada para karyawan.
51

 

b. Diskusi kelompok 

Instuktur mengemukakan masalah tentang pekerjaan  yang ada 

dalam dunia kerja, kemudian instuktur memberikan pengarahan 

tentang pelatihan sebagai paduan cara-cara pemecahannya. Semua 

karyawan dan kelompoknya masing-masing melakukan diskusi 

untukmencari pemecahan permasalahan pada topik yang sedang 

didiskusikan. 

Para peserta berdiskusi di kelompoknya masing-masing, 

dimana peserta yang lain berusaha untuk  kesimpulan setelah 

mendengarkan, mempelajari, dan mempertimbangkan pendapat 
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peserta yang lain jujur sedangkan instruktur berkeliling dari satu 

kelompok ke kelompok yang lain untuk menjaga serta memberi 

dorongan dan bantuan sepenuhnya agar setiap anggota kelompok 

berpartisipasi aktif  supaya diskusi berjalan dengan lancar.
52

 

c. Pengajaran unit 

Merupakan teknik dalam membantu karyawan untuk 

memperoleh tentang suatu pekerjaan tertentu, melalui kerjasama 

antara konselor dan instuktur bidang studi. Namun dengan pola 

ini sudah barang tentu perlu adanya jam tersendiri yang khusus 

disediakan untuk keperluan kegiatan bimbingan karir. 

 

G. Sumber Daya Manusia  

1. Kepegawaian 

a. Menurut jenis kelamin 

Kondisi sumber daya kepegawaian menurut jenis kelamin 

pada Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kampar tahun anggaran 2022 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Status Kepegawaian 

No Jenis Kelamin Status Kepegawaian Jumlah 

PNS Honorer 

1 Laki-laki 10 17 27 

2 Perempuan 7 7 14 

 Jumlah 17 24 41 

 

b. Menurut usia 

Kondisi sumber daya kepegawaian menurut usia pada 

Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah Kabupaten 

Kampar tahun anggaran 2021 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Usia Karyawan 

No U s i a 

(Tahun) 

Jenis Kelamin Status Kepegawaian Jumlah 

Laki-

laki 

Perempuan PNS Honorer  

1 50 – 55 2  2  2 

2 45 – 49 3 1 4  4 

3 40 – 44 4 3 5 2 7 

4 35 – 39 5 3 4 4 8 

5 30 – 34 10 4 2 12 14 

6 25 – 29 2 3  5 5 

7 20 – 24 1   1 1 

 Jumlah 27 14 17 24 41 

 

c. Menurut Pendidikan 

Kondisi sumber daya kepegawaian menurut pendidikan 

pada Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kampar tahun anggaran 2021 adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan Karyawan 

No Pendidikan Jenis Kelamin Status 

Kepegawaian 
Jumlah 

Laki-

laki 

Perempuan PNS Honorer  

1 2 3 4 5 6 7 

1 Pasca Sarjana 1 1 2  2 

2 Sarjana 19 11 13 16 30 

3 Sarjana Muda 1 2  3 3 

4 SLTA 5 1 2 4 6 
 Jumlah 25 15 17 23 41 

 

d. Menurut Latihan Jabatan 

Kondisi sumber daya kepegawaian menurut latihan jabatan 

pada Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah 

Kabupaten Kampar tahun anggaran 2021 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 Diklat Jabatan 

No Nama Diklat Jabatan 

PIM IV PIM III PIM II 

1 DESRIAL ANAS, SH, M.Si  1 - 

2 AMJAS KURNIAWAN, ST 1  - 

3 WIRA HERDIAN, S. Kom   - 

4 ADE TIRTA ZAMRI, S. ST    

 Jumlah 1 1 - 

 

2. Visi misi 

Sesuai dengan tugas pokok Bagian Pengadaan Barang dan Jasa 

Sekretariat Daerah Kabupaten Kampar, maka untuk memberikan arah 

bagi pencapaian tugas pokok dimaksud agar tetap eksis, antisipatif dan 

inovatif sesuai dengan Visi Kabupaten Kampar yaitu : “Terwujudnya 

Kabupaten Kampar sebagai wilayah industry dan pertanian yang maju 

dengan masyarakat yang religious, beradat, berbudaya dan sejahtera”. 

Untuk mewujudkan Visi yang telah ditetapkan agar dapat 

terlaksana dan berhasil dengan baik, maka ditetapkan Misi sebagai 

berikut : 

a. Menyiapkan sumber daya manusia yang handal dan profesional. 

b. Mengembangkan pertanian yang modern dan meningkatkan 

kualitas lingkungan hidup. 

c. Membangun insfrastruktur kabupaten Kampar yang berkualitas 

dan profesional. 

d. Menciptakan iklim usaha yang kondusif. 

e. Mengembangkan kawasan pariwisata dan industri pengolahan 

yang maju. 

f. Memperkuat citra Kampar sebagai serambi mekkah riau yang 

religious, beradat, dan berbudaya. 

 

H. Stuktur organisasi 

Bagan Struktur Organisasi Bagian Pengadaan Barang Dan Jasa 

Struktur Organisasi Bagian Pengadaan Barang Dan Jasa Sekretariat 

Daerah Kabupaten Kampar. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

I. Logo 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Logo 

 

  

KODE POS 28412

KEPALA BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN 

JASA

ARIEF DWI KURNIAWAN, ST

NIP. 19850929 201001 1 019

I

KA. SUBAG PEMBINAAN DAN 

ADVOKASI PENGADAAN BARANG DAN 

JASA

Jabatan Fungsional Pengelola 

Pengadaan Barang dan Jasa Muda

Jabatan Fungsional Pranata 

Komputer Muda
JABATAN FUNGSIONAL

EKA ENGGARA, ST, MM ADE TIRTA ZAMRI, S.ST WIRA HERDIAN, S.Kom FITRI SUSANTI, ST

NIP. 19831106 201001 1 018 NIP. 19780228 200605 2 003 NIP. 19781007 201001 1 001 NIP. 19780204 201001 2 006

STAF STAF STAF ANA SOFIAWATI, S. Hut

EMHARIS KH, ST EKA SUSANDRA, ST PRIMA LADY VITA, S.Sos
NIP. 19770404 201001 2 010

NIP. 19701201 200701 1 010 NIP. 19790310 201001 1 015 NIP. 19720224 201001 2 001
DEVI ZAMRI, SE

SUKANDAR RAHMAD FAISAL, ST HERI INDRA MULYA, S.P
NIP. 19880518 201001 2 009

NIP. 19680501 199303 1 008 NIP. 19870908 201001 1 005 NIP. 19740202 199303 1 002

HENDRIZAL YOSI INDRA, ST THL

NIP. 19720516 199603 1 002 NIP . 19730707 200701 1 012 HENDRIO, Amd

MUSDAR, ST ARI DARMAWAN IVAN ROBIARDI,  S. Kom

NIP. 19820504 200901 1 012 NIP. 19830401 200801 1 008 RISYE NOVIANDRI, ST

DIAN ASTES PUNDARI, ST THL RAHMAD ZULFIKAR

NIP. 19850113 201903 2 001 AHMAD SYAFEI AKBAR, S. Kom ADE SYAHPUTRA, SE

THL JAMALIS, Spi WAHYU MAHELDI,SE

EKO ISMANTO, SE AZURA, S.Sos ANDRIA WIRIYAWAN, SST, Par

HAYATUL FIKRI, S.Pd SRIKURNIATI, A.md VIRZA DWI YANDRI, S. Kom

RINA YULIANA, S.Kep NOPRIYANTI, S. Pd HANISAH, SE

MUHAMMAD RAHASIMI, S.Pd SANDI RENALDI

DEFI ALFIONITA, A.md SANTI MARLIA

RICOH RIKARDO MUHAMMAD ADIB ASYRAF

SHINTA PUTRI VISKA

PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

SEKRETARIAT DAERAH 
JALAN LINGKAR (STA 7 + 800) FAX. (0762) 20630

BANGKINANG

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI BAGIAN PENGADAAN BARANG DAN JASA

ARIEF DWI KURNIAWAN, ST

NIP. 19850929 201001 1 019

SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN KAMPAR

Bangkinang,              Mei 2022

Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa

Sekretariat Daerah Kabupaten Kampar



57 

 

 

BAB VI 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya, dalam penelitian ini 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan: 

 

Proses bimbingan karir yang dilakukan di kantor bapati bagian 

pengadaan dan jasa ialah seperti mengikuti pelatihan-pelatihan seperti 

dilaksanakannya rapat pagi secara rutin, pertemuan informal dengan 

seluruh karyawan, bimtek, pendidikan berjenjang ataupun berupa 

seminar-seminar.  Guna untuk meningkatkan kinerja karyawan serta  

memberikan bantuan kepada karyawan untuk memecahkan masalah 

penyesuaian diri dan pemecahan masalah karir yang dihadapi. 

Bimbingan karir yang di terapkan UKPBJ, menambah kemampuan 

atau keterampilan karyawan sehingga karyawan dapat memaksimalkan 

pekerjaan yang ditekuninya. 

Metode yang digunakan dalam bimbingan karir di kantor bupati 

bagian pengadaan barang dan jasa  ialah dengan menggunakan metode 

individual dan kelompok yang dapat digunakan dalam bimbingan 

secara rutin. Adapun bimbingan berkala menggunakan metode  

ceramah dan diskusi. 

Dari hasil penelitian dilapangan tentang pelaksanna bimbingan 

karir dalam meningkatkan kinerja karyawan di PBJ, dapat diketahui 

dapat dikatakan „‟terlaksana dengan baik‟‟ karna sesuai demgan 

indikator dan bimbingan karir di PBJ bisa dikatakan berhasil. 

 

B. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan tentang 

pelaksanaan bimbingan karir dalam meningkatkan kinerja karyawan, 

maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:  

1. pembahasan program bimbingan karir di UKPBJ perlu adanya 

susunan kegiatan sistematis, yang artinya dalam penerapannya 

dapat lebih optimal, dan  menghasilkan dampak yang lebih 

maksimal. 

2. Para pembimbing hendaknya lebih kreatif serta inovatif untuk 

mencari solusi dalam memecahkan masalah dan memberikan 

bimbingan yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
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3. Karyawan yang mempunyai masalah dalam kerjanya harus lebih 

aktif dalam mengikuti adanya bimbingan karir yang dilakukan oleh 

pembimbing 

4. PBJ hendaknya harus lebih meningkatkan kinerja karyawannya 

5. Dan menambah staf Pogja untuk memaksimalkan kinerja agar 

lebih lengkap dan tidak membuat staf yang sekarang melakukan 

pekerjaan ganda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana cara bapak meningkatkan kinerja karyawan? 

2. Bagaimana metode bimbingan karir di kantor ini pak? 

3. Apakah ada faktor penghambat untuk meningkat kinerja karyawan? 

4. Apakah ada perubahan setelah dilakukannya bimbingan karir ini pak? 

5. Apakah karyawan bekerjasama dengan  sesama rekan kerja? 

6. Apakah karyawan saling membantu satu sama lain? 

7. Usaha apa saja yang telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

karyawan? 

8. Apakah pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuam 

karyawan? 

9. Apakah karyawan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan  tujuan 

pekerjaannya? 

10. Bagaimana cara bapak memberikan contoh yang baik pada karyawan? 

11. Bagaimana cara bapak memberikan motivasi terhadap karyawan? 

12. Apa bentuk penghargaan terhadap hasil pekerjaan karyawan?  
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